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KONTRIBUSI ALUMNI PONDOK PESANTREN
DALAM PEMBENTUKAN NILAI-NILAI ISLAMI DI
MASAYARAKAT PARIT NIPAH DESA MELAI
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KABUPATEN KEPULAUAN
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Magister Pendidikan (M.Pd) pada Program Studi Pendidikan Agama
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PENGESAHAN PENGUJI

3 NeH 6

Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku Tim Penguji Tesis mengesahkan dan
enyetujui bahwa Tesis yang berjudul: Kontribusi Alumni Pondok Pesantren dalam
Rembentukan Nilai-nilai Islami di Masyarakat Parit Nipah Desa Melai Kecamatan
@ngsang Barat Kabupaten Kepuluan Meranti, yang ditulis oleh sdr:

Nama : Muhammad Taufik
NIM 0 22190115187
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Telah diperbaiki sesuai dengan saran Tim Pembimbing Tesis Pascasarjana UIN Sultan
Syarif Kasim Riau yang telah diujikan pada tanggal 15 Mei 2025.
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Pr. Eva Dewi, M.Ag
NIP. 197505172003122003

Pembimbing Il

Dr. Sohiron, M.Pd
NIP. 198208042023211012
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Mengetahui,
Ketua Program Studi PEndidikan Agama Islam
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PENGESAHAN PEMBIMBING

ID)EH @

o
KE{}’“‘ yang bertanda tangan di bawah ini selaku pembimbing Tesis mengesahkan dan
menyetujui bahwa Tesis yang berjudul: Kontribusi Alumni Pondok Pesantren dalam
Pembentukan Nilai-nilai Islami di Masyarakat Parit Nipah Desa Melai Kecamatan
Rg-lggsang Barat Kabupaten Kepuluan Meranti, yang ditulis oleh sdr:

&=

— Nama : Muhammad Taufik

Z NIM : 22190115187

gJ Program Studi : Pendidikan Agama Islam

»

> Telah diperbaiki sesuai dengan saran Tim Pembimbing Tesis Pascasarjana UIN Sultan
S)‘%nf Kasim Riau yang telah diujikan pada tanggal 15 Mei 2025.

-

c
Pembimbing I,

Frol Dr. Zaiton, MAz )y S ERE W W/
NIP 19720510 199803 2 006 Tgl.: 27 Mei 2025

Pembimbing I1 %

Dr. Nunu Mahnun, M.Pd
NIP 19760408 200112 1 002 Tgl.: 27 Mei 2025

Mengetahui,
Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

Dr: Ag
NIP. 19700422 200312 1 002
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= PERSETUJUAN

~ . . e

O Kami yang bertanda tangan di bawah i selaku pembimbing Tess, dt.ngartl in

1 ' Tesi ' ibusi i b ren
nenvetujur bahwa Tesis yang berjudul Kontribusi Alumni Pondok Pesan

dalam Pembentukan Nilai-Nilai Islami di Masayarakat Pat.'it Nipa_h l_)f’:s:? 1:'0'31
Kgcamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti yang dituhis oleh:

= Nama - Muhammad Taufik

— NIM 222190115187

= Program Studi - Pendidikan Agama Islam
umc{)uk diajukan dalam Sidang Munaqasyah Tesis pada Pascasarjana UIN Sultan Syarif
Kﬁsim Riau.

W

A

. 25 April 2024 Tanggal: 25 April 2024
Pembimbing 11,

. Dr. Zaitun, M.Ag Dr. Nunu Mahnun, M. Ed
NIP. 19720510 199803 2 006 NIP. 19760408 200112 1 002

Mengetahu,
Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
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1%11‘. Dr. Zaitun, M. Ag

I(}.S).‘N'I'N PASCASARIANA
%N]\'l RSITAS ISLAM NEGERI

NOTA DINAS
P&Tihal : Tesis Saudara
Muhammad Taufik

nNely eXsng NIN

Assalamu’'alaikum wr. wh.

Kepada Yth:
Direktur Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di -
Pekanbaru

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan

terhadap isi Tesis saudara:

Nama : Muhammad Taufik

NIM 122190115187

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Kontribusi Alumni Pondok Pesantren dalam Pembentukan

Nilai-Nilai Islami di Masayarakat Parit Nipah Desa Melai
Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti

£51 21838

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam

sidang ujian Tesis Pascasarjana UIN Suska Riau.

Ag uej[ng Jo AJISIdATU() dTWE

nery wisey Jjrre

Wassalamu alaikum wr. wb.

Pekagbaru, 25 April 2025
Pe ing |

. Dr. Zjitun, M.Ag
NIP. 19720310 199803 2 006
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il)r. Nunu Mahnun, M.Ed
ZDOSEN PASCASARIJIANA
O UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
T SULTAN SYARIF KASIM RIAU

w e

NOTA DINAS
—.Perihal : Tesis Saudara
Muhammad Taufik

Kepada Yth:
Direktur Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di -
Pekanbaru

d BISNG NIN At

- Assalamu ’alaikum wr. wb.
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap isi Tesis saudara:

nei

Nama : Muhammad Taufik

NIM : 22190115187

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Konsentrasi: Pendidikan Agama Islam

Judul . Kontribusi Alumni Pondok Pesantren Dalam Pembentukan

Nilai-Nilai Islami Di Masayarakat Parit Nipah Desa Melai
Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidang ujian Tesis Pascasarjana UIN Suska Riau.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.

Pekanbaru, 25 April, 2025
Pembimbing II,

S T

Dr. Nunu Mahnun, M.Ed
NIP. 197604082001121002

‘Ise)y] JuieAg uejng jo AJISIdATU) dITWR[S] 33e}§

nery



AVIE VASAS NIN

DU

)=

‘nery exsng NiN uwizi eduey undede ynjuaq wejep Ul sijn} eA1ey yninj@s neje ueibeqgas jyelueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

=\
=

)

‘nery eysng Nin Jefem Buek uebunuadsy ueyibniaw yepn uednynbusd *q

‘yejesew niens uenelun neje iUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbusd ‘e

% il

:Jaquins ueyingakusw uep uexwniuedusw eduey 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas diynbusw bBuelejq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid yeH

© SURAT PERNYATAAN

=

M)

- Sava vang bertanda tangan di bawah ini:

o

=

-—:x-\l ama : Muhammad Taufik

NIM £ 22190115187

Slempat Tanggal Lahir : Melai, 13 September 1988
—Program Studi : Pendidikan Agama Agama Islam
Audul tesis - Kontribusi Alumni Pondok Pesantren Dalam

CPembentukan Nilai-Nilai Islami Di Masayarakat Parit Nipah Desa Melai
}ecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti

(éR/lenyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

2.
3.
4

nely eys

Penulisan Tesis dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis say aini sudah disebutkan Surpbemya.

Oleh karena itu Tesis saya ini, saya nyatakan bebas dari plagla:t '
Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Tesis saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-

undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tampa

Paksaan dari pihak manapun juga.

nery wise) JureAg uejng jo AJISIaATU() dIWE[S] 3}e}S

Pekanbaru, 25 April, 2025

A
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B AR AR ““*Muhammad Taufi
NIM. 22190115187
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ampiran Surat
Nomor : Nomor 25/2021
Tanggal: 10 September 2021

=\

- I ©
ox
9o [ SURAT PERNYATAAN
= = |
885 =
‘3 g9 o
® 3 Tsayayang bertandatangan di bawah ini:
@ £ o
S M}mm - : Muhammad Taufik
cc B
3I\§m — : 22190115187
D 3
%Fgmpa&tgl Lahir : Melai, 13, September 1988
-
%F@kultqﬂpascasanana - Pendidikan Agama Islam (S2)
< @
g Prodi ? : Pendidikan Agama Islam (S2)
= »
€ Judul Thesis
()
=
1))
3
juh]

Kontribusi Alumni Pondok Pesantren Dalam Pembentukan Nilai-nilai Islami Di Masyarakat

€ Parit Nﬁ:ah Desa Melai Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti

1 Sl

2.Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
1. Penulisan Thesis dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil pemikiran dan
enelitian saya sendiri

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

W N T

_Oleh karena itu Thesis saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat

ueywnjuesuaw edue)

. Apa bila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Thesss saya tersebut, maka

R

saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

wu

& oje35

Deniikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari

pihak napunjuga

:Jequms ueyngaAua

Pekan Baru, 02 Juni 2025
E: mbuat fernyataan

B E1AMX24103943?

_Muhammad Taufik
NIM. 22190115187
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KATA PENGANTAR

=

Dengan mengucapkan alhamdulillahirabbil alamin, puji syukuru kehadirat

h, SWT, yang telah memberikan rahmad dan taufik nya kepada penulis sehingga

NI@EY 1w erdio yeH ©

de(l};at menyelesaikan tugas akhir perkuliahan berupa tesis ini. Sholawat dan salam
d%jukuna kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah memimpin ummat manusia
d% kejahilan menuju ilmu pengetahuan, cahaya nya menembus keseluruh penjuru
d@;ia sehingga peradaban tercipta dimana-mana, mudah-mudahan dengan sholawat
tersebut kita diakui sebagai ummat nya yang akan mendapatkan syafaat di hari
kiamat, amin.

Penulisan tugas akhir berupa tesis ini adalah merupakan salah satu syarat
untuk menyelesaikan perkuliahan dan memperoleh Gelar Magister Pendidikan
(M.Pd) pada program studi Pendidikan Agama Islam di Paskasarjana Universitas
Is&gm Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tentu tidak hanya setakat untuk memperoleh
g%ar saja melainkan sejauh mana tulisan ini berguna untuk kemaslahatan masyarakat
dgam menumbuh kembangkan nilai-nilai yang terkadung didalamnya, dalam tesis
ing- penulis mengambil judul: “Kontribusi Alumni Pondok Pesantren Dalam
P;E.nbentukan Nilai-nilai Islami di Masyarakat Parit Nipah Desa Melai Kecamatan

<

Rgngsang Barat”.

I

—
i Dalam penulisan tugas akhir berupa tesis ini dapat penulis selesaikan berkat
o
H\
d@:a dan bantuan moril dari kedua orang tua ( Muhammad Tohir, dan Hindun) kedua

3

ok orang tua ini yang tak pernah lelah dalam berdoa untuk keberhasilan penulis

-satu nya putra beliau yang mengecapi pendidikan sampai pada S2, di Universitas

nery wisey| ;}Jegs u
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Iém Negeri Sultan Syarif Kasim, kedua ucapan bangda dan bahagia kepada istri

=

téfcinta (Karmila) dan Kedua Putri Tersayang ( Mita Auliya Syuhada dan Mita Mutia

©

AEﬁsya) yang setia mendampingi dalam sepenuh rasa sehingga penulis terus

3

termotivasi untuk menyelesaikan perkuliahan ini.

=
=

Dalam kesempatan ini juga penulis ingin mengucapkan Rasa penuh hormat

kﬁada :

=
o 1. Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag.

nery ey

nery wisey juredAg uejng jo AJISI9ATU) DIWR[S] 3}BIG

Wakil Rektor I. Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, Wakil Rektor II. Prof. Dr. H.
Mas’ud Zein, M.Pd, Wakil Rektor III. Prof. Dr. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc.,Ph.D
Prof. Dr. Ilyas Husti, MA selaku direktur Pascasarjana, Prof. Dr. Zaitun,
M.Ag Selaku Wakil direktur sekaligus pembimbing penulis dalam
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Huruf Besar
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ABSTRAK

Muhammad Taufik, (2025): Kontribusi Alumni Pondok Pesantren dalam
Pembentukan  Nilai-nilai  Islami  di
Masyarakat Parit Nipah Desa Melai
Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten
Kepuluan Meranti

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai Islami dan pembentukan
nilai Islami serta mengetahui kontribusi alumni pondok pesantren dalam
pembentukan nilai-nilai Islami di Masyarakat Parit Nipah Desa Melai
Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Penelitian ini adalah
penelitian lapangan dengan menggunkan Penelitian Kualitatif. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis dengan melalui empat tahapan yakni, reduksi, display data,
verification dan triagulasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di masyarakat
Parit Nipah Desa Melai sudah tertanam pemahaman agama dan nilai-nilai Islami
dimasyarakat namun belum sempurna, yakni dengan menerapkan fiqih madzhab
Syafi’i, tasawuf Imam Ghazali dan Imam al-Junaidi, serta tauhid yang mengikuti
Asy’ari dan al-Maturidi. Sehingga pembentukan nilai-nilai Islami mengikuti apa
yang telah terbentuk sebelumnya dengan menjadikan alumni pondok pesantren
sebagai rujukan. Selanjutnya para alumni pondok pesantren memberikan
kontribusi nyata di masyarakat Parit Nipah Desa Melai Kecamatan Rangsang
Barat Kabupaten Kepulauan Meranti dalam penanamankan nilai-nilai Islami
yakni mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti, dzikrul ghofilin,
semaan al-Qur’an, memimpin yasin dan tahlil, pembinaan keagamaan melalui
tempat-tempat ibadah dan pendidikan (majlis taklim dan mengajar ngaji) dan
juga ikut berkontribusi dalam kepemerintahan seperti menjadi RT, RW,
keamanan, dan lain sebagainya.

Kata Kunci: Kontribusi Alumni, Pondok Pesantren, Nilai-Nilai Islami,
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ABSTRACT

uhammad Taufik (2025): The Contribution of Islamic Boarding School
Alumni to the Formation of Islamic Values in the
Parit Nipah Community, Melai Village, West
Rangsang District, Meranti Islands Regency

1N Ytw eéd!o NeH ©

ZThis study aims to analyze the nature and formation of Islamic values, as well as to
vexplore the contributions of Islamic boarding school alumni in fostering these
CValues within the Parit Nipah community of Melai Village, West Rangsang District,
;:Merantl Islands Regency. This field research adopts a qualitative approach, with
Ddata collected through interviews, observations, and documentation. The data were
Aanalyzed in four stages: data reduction, data display, verification, and triangulation.
wThe findings reveal that the Parit Nipah community already possesses a deep-rooted
Sunderstanding of Islam, grounded in the application of Shafi’i jurisprudence, the
Sufi traditions of Imam Al-Ghazali and Imam Al-Junaid, and the theological
doctrines of the Ash’ari and Maturidi schools. Accordingly, the formation of Islamic
values in the community aligns with these established traditions, with Islamic
boarding school alumni serving as key religious and moral references. The alumni
make substantial contributions to the community by organizing religious activities
such as Dzikrul Ghofilin, semaan al-Qur’an (Qur’anic recitation gatherings), and
leading Yasin and Tahlil. They also engage in religious education through mosques,
Qur’anic study sessions, and majlis taklim. Furthermore, many alumni take on
leadership and civic roles within the community, including positions such as
neighborhood heads (RT), community coordinators (RW), and security officers.

Keywords Islamic Boarding School Alumni, Islamic Values, Formation of
Islamic
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©

T

5 BABI

5]

o PENDAHULUAN
=

IIEE’

LATAR BELAKANG

Nilai-nilai Islam merupakan sebuah asas yang dijadikan acuan bagi

n Xt

—peorang muslim dalam kehidupannya. Nilai-nilai tersebut termasuk dalam aspek

C:Dakidah, ibadah, akhlak dan muamalah dengan berlandasan pada al-Qur’an dan

w
g:’?sunnah.1 Nilai-nilai Islam mempunyai peran penting dalam kehidupan

;—qbermasyarakat2 sebagai upaya menciptakan tatanan kehidupan yang harmonis.
o

c
Penguatan nilai-nilai Islam, tidak hanya bergantung pada ajaran yang diterima

melalui lembaga pendidikan formal, namun juga harus adanya peran individu
yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang mumpuni dalam mempelajari
dan mempraktikan nilai-nilai tersebut, seperti halnya alumni pondok pesantren.
Pondok pesantren tumbuh di Indonesia sebagai upaya para ulama dalam
mengembangkan pendidikan Islam kepada masyarakat. Sehingga Pondok

EJU..jpesantren merupakan tempat yang sangat strategis untuk membentuk karakter
~

™ .

—generasi penerus. Keberadaan pondok pesantren dan masyarakat merupakan dua
wn

—

Esisi yang tidak bisa dipisahkan, karena keduanya saling mempengaruhi, sebagian

ﬁC!oesar pesantren berkembang dari adanya dukungan masyarakat. Hal ini juga
E'senada yang di ungkapkan oleh (Syamsul Nizar 2010) bahwa pondok pesantren
E._bisa dikatakan sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia, sebuah lembaga
E.pendidikan keislaman yang tetap istiqomah dan konsisten dalam melakukan pran
wn

g_-nya untuk memperdalam ilmu-ilmu Agama (Tafaqquh Fiddin).

o
=

9 2]
“€isia Padila dkk., “Nilai-nilai Pendidikan Islam di Zaman Nabi Muhammad dan Relevansinya
d&agan Zaman Sekarang,” Jurnal Pendidikan Tambusai Volume §, no. 1 (2024), h. 342.
2 Padila dkk, h. 347.
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Melihat dari sisi ini bahwa keberadaan pesantren sangat dibutuhkan di

tengah-tengah masyarakat Indonesia, maka konsep pesantren bisa menjadi

1d19 jeH ©

cerminan bagi masyarakat dalam mendidik dan melakukan perubahan-

w e

—perubahan sosial, melaui jalur para alumni yang telah kembali ke desa masing-

=
cmasing untuk menjadi estafet dalam pengembangan nilai-nilai pendidikan Islam

Zdi masyarakat yang diperoleh ketika di pesantren, namun belakangan waktu ini
cEpenulis melihat reputase pesantren tampakanya menjadi bahan perhatian khusus
m;obagi penulis di sebuah tempat (desa), di mana terdapat mayoritas alumni pondok
g)esantren jauh dari realitas yang diharapkan, terkesan ada problem sosialitas
nilai-nilai pendidikan agama Islam tidak muncul di sana, dan bahkan di antara
sebagian alumni pondok pesantren ada yang terlihat bingung untuk
melangkahkan kaki kemana arah tujuan, dan tak jarang pula dari sebagian
mereka terlihat sebagai pengangguran, padahal jika kita melihat dari sisi potensi

para santri ataupun alumni pondok pesantren ini modal yang berharga untuk

mengembangkan nilai-nilai pendidikan Islam di tengah-tengah masyarakat.

¥ s]
-
E- Kehidupan bermasyarakat ini tentunya memiliki keinginan untuk
Zmenjalani kehidupan yang lebih harmonis dan damai dalam menata kehidupan
4]

:pribadinya, dan ini tentunya juga tidak bisa terlepas dari tingkat kemampuan

spendidikan yang dimiliki oleh individu tertentu. Manusia hidup sangat

A

& membutuhkan pendidikan terutama dalam ruang lingkup kemasyarakatan ini

A318

membutuhkan pendidikan untuk mengembangkan nilai dan potensi masyarakat

ersebut, dengan adanya hal ini tentunya dibutuhkan para individu yang

l?.][l'ls Jo

mempunyai ilmu atau yang berilmu, guna untuk menunjang dan mengarahkan

nery wisey juuedAg u
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pengembangan atau pembiasaan nilai-nilai pendidikan disuatu tempat tersebut

ABH @

1D

agar mampu berjalan sesuai dengan yang dinginkan.

Secara nasional, pendidikan juga bertujuan mengembangkan potensi

I w ejd

—peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada Allah

WT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang

NI,

demokratis serta betanggung jawab.?

Berdasarkan keinginan tersebut maka masyarakat membutuhkan seorang

BYSNG
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gkearah kehidupan yang lebih maju dan bermutu terutama dalam ruang lingkup
keagamaan, berdasarkan prinsip kehidupan yang sesuai dengan al-Qur’an dan
sunnah.* berlatar belakang seperti ini, maka beberapa individu dari masyarakat
tersebut mengambil inisiatif untuk mendidik para putra-putrinya sebagai penerus
generasi pengembangan pendidikan, bahkan sampai mengirim untuk
melanjutkan pendidikan ke sebuah lembaga pendidikan di luar daerah, seperti
u}oerguruan tinggi, pondok pesantren dan lain-lain, itu semua bertujuan agar
%;kembalinya para peserta didik ini nantinya yang diharapkan masyarakat untuk

:._meneruskan dan mengembangkan ilmu pendidikan yang mereka peroleh, serta

Emengamalkan untuk dicurahkan kepada masyarakat. Dengan demikian maka

n

Smereka mengirim para generasi penerus (anak-anak mereka) untuk

I9AIL

mengembangkan sumber daya manusia melalui jalur pendidikan, yaitu pondok

0 A318

pesantren.

B3NS 3

=
3 Updang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(¥akarta: PT Sinar Grafika, 2006), h. 5.

it ai/[ashadi, Reformasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Era Multikultural dalam Pendidikan
Agdma Islam dalam Prespektif Multikulturalisme (Jakarta: Batlitbang Kemenag RI, 2009), h. 37-39.
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w ejdio yeH o

Pondok pesantren pada hakikatnya tidak bisa dipisahkan dari sejarah

perkembangan dan pembangunan bangsa, 2 pondok pesantren dipandang sebagai

=5

embaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, sebagaimana diungkapkan di atas,

L

—kata pesantren ini rasanya sudah tidak asing lagi dalam dunia pendidikan agama

slam, karena di samping ia merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua, ia

NI

U;uga mempunyai komitmen yang harus dipegang dan dijalankan untuk
c?rmengembangkan nilai-nilai pendidikan dan ilmu yang dimiliki oleh para
mﬂantrinya dalam pengaplikasian terhadap masyarakat, sehingga dalam dunia
g)esantren memiliki prinsip pendidikan. Secara umum prinsip itu adalah amar
ma’ruf nahi munkar, hal ini dipandang dengan prinsip ibadahnya yang
berkenaan tentang ritual keagamaan murni dan pengembangan terhadap
masyarakat.

(Tamyis Burhanudin) dalam bukunya mengatakan bahwa pendidikan di
dunia pesantren ini mempunyai pengaruh bagi maju mundurnya dalam
mpengembangan agama, dan mampu berbagi serta memberikan pengaruh baik

-
E-terhadap yang lain.> ini ditandai dengan prinsipnya yang disebut amar ma’ruf

:._nahi munkar, Sejak awal mula pertumbuhannya, pesantren memiliki fungsi

Eutama adalah menyiapkan para santri untuk mendalami dan menguasai ilmu

agama Islam, yang diharapkan dapat mencetak kader-kader ulama dan turut

IATUN)

mencerdaskan bangsa serta merupakan benteng pertahanan umat dalam bidang

A318

akhlak, Sejalan dengan fungsi tersebut, materi yang diajarkan dalam pondok

v

nery wisey HiedAg uejng jo

amyis Burhanudin, Akhlak Pesantren (Y ogyakarta: Bayu Indra Grafika, 2001), h. 51.
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pesantren mayoritas terdiri dari materi agama yang diambil dari kitab-kitab

ABH @

3

klasik yang berbahasa Arab atau lebih dikenal dengan kitab kuning.®

Dengan demikian jelaslah bahwa seharusnya setiap lulusan dari pesantren

lw ejdi

H!g

aka sudah tentu ia mampu berperan untuk pembentukan nilai-nilai Islami di
cmasyarakat dan bersatu dalam persatuan majelis untuk mensyi’arkan nilai-nilai
éslami di Masyarakat. Namun kesenjangan terjadi yaitu kenyataan tidak seperti
cEyang diharapakan, hal ini terjadi di Parit Nipah Desa Melai Kecamatan
Q7;0Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Parit Nipah adalah salah satu
g[empat yang keberadaanya terletak di bagian barat Desa Melai, di sina banyak
dijumpai masyarakat dan pemuda yang lulusan atau alumni dari pondok
pesantren, seperti pondok pesantren Lirboyo, dan Ploso Mojo Kediri, dengan
demikian seharusnya sedikit banyaknya sudah mampu memberikan kontribusi
atau pembentukan nilai-nilai Islami terhadap masyarakat, pembentukan nilai-

nilai Islami terutama dalam bidang keagamaan. Selain itu juga seharusnya

mampu mencetak generasi penerus yang mampu menjadikan pemuda-pemuda

¥ s]

gyang berpengetahuan agama lebih mendalam, namun hal ini terjadi
::ketidaksamaan antara harapan dan kenyataan.

E- Penelitian ini dilakukan disuatu kampung yang terletak di pesisir
Ekabupaten Kepulauan Meranti yang mayoritas adalah alumni pondok pesantren,
gbanyak masyarakat yang beranggapan pendidikan pesantren lebih baik dari pada
‘Ei)endidikan umum. Dari anggapan tersebut pastinya ada sesuatu yang dilakukan

lumni Pondok Pesantren terhadap masyarakat.

g uejIng j

z 31 Furqon, Konsep Pendidikan Islam Pondok Pesantren dan Upaya Pembenahannya (Padang:
UNP Press, t.t.), h. 72.
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Berdasarkan pengamatan sementara yang terjadi di Parit Nipah ini,

19 YEH @

masyarakatnya sangat mengharapkan agar para anak-anak mereka yang lulusan

ejd

dari pesantren ini bisa selalu memberikan dan mengembangkan pengamalan

||qu

—serta pengalaman pendidikan Agama agar bisa diterapkan di daerah tersebut,

amun kenyataan tidak seperti yang diharapkan, hal ini terlihat dari gejala-

NI

CDgejala yang terjadi pada para alumni pondok pesantren diantaranya sebagai

1. Sebagian alumni pondok pesantren kurang mengaplikasikan ilmu yang ia
miliki dalam kehidupan bermasyarakat, hal ini terlihat saat ketika penulis
melakukan observasi awal di kampung parit Nipah Desa Melai ini.

2. Sebagian alumni pondok pesantren kurang berfungsi dalam pembentukan
nilai-nilai Islami, hal ini terlihat dari sebagian alumni tersbut kurangnya
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan (PHBI), dan kurang nya integritas
dalam kehidupan sosil

3. Kurangnya hubungan sosial antara alumni pondok pesantren dengan
masyarakat, terdapat sebagian alumni yang tidak mengikuti kegiatan gotong
royong di Masyarakat

4. Hubungan yang tidak harmonis antar alumni pondok pesnatren hinga sulit

untuk membentuk nilai-nilai Islami di masyarakat

o)

. Masyarakat yang kurang peduli dengan adanya alumni pondok pesantren.

@)

. Keterpurukan kegiatan majelis-majelis ilmu pendidikan agama Islam di
Parit Nipah Desa Melai.
7. Terlihat Kurangnya kesadaran sebagian para alumni pondok pesantren

dalam pembentukan nilai-nilai islami di masyarakat.

nery wisey juredAg uejng jo AJISI9ATU) DIWR[S] 3}BIG
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*®

Masih ada sebagian alumni pondok pesantren yang kurang menanggapi

pentingnya pembentukan nilai-nilai islami di masyarakat.

N

Kurangnya daya tarik masyarakat untuk menganggap para alumni pondok
pesantren sebagai guru dalam pendidikan, dan pembentukan Nilai-nilai

Islmi di Masyarakat

—
=l

. Tidak ada kekompakan antar alumni pondok pesantren dalam pembentukan

Nilai-nilai Islmi di Masyarakat.

—_—
—

. Kurang nya kerja sama antara masyarakat dan alumni pondok pesantren

nery ejsng NN ytjlw eydio ey @

dalam pembentukan Nilai-nilai Islmi di Masyarakat.”

Berdasarkan gejala-gejala yang terlihat di atas sesuai dengan observasi
yang dilakukan maka penulis tertarik untuk menyimpulkan dan melanjutkan
menjadi sebuah penelitian dengan judul : Kontribusi Alumni Pondok Pesantren
dalam Pembentukan Nilai- Nilai Pendidikan Islami di Masyarakat Perit Nipah
Desa Melai.

B. PENEGASAN ISTILAH

Berdasarkan pada judul tersebut diatas, maka untuk menghindari dari

12318

Zkesalah pahaman dan penafsiran yang berbeda serta mewujudkan kesamaan

5]

:persepsi terkait dengan judul penelitian ini maka perlu ditegaskan beberapa

n

=penegasan istilah sebagai berikut:
1. Kontribusi adalah sebuah pemberian sesuatu kepada seseorang, menrut
Dedy Sugono (2008) kontribusi adalah uang iuran kepada perkumpulan dan

sebagainya.?!. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan

yejpng jo A31s1aA

7 Muhammad Taufik, Observasi tentang Kontribusi Alumni Pondok Pesantren dalam Pembentukan
Nlai- Nilai Pendidikan Islam di Masyarakat Perit Nipah Desa Melai, tanggal 21-23 Agustus 2024.

g Bedy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahahsa Departemen Pendidikan
Nagional, 2008), h. 752.
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konstribusi yaitu uang iuran dari suatu perkumpulan, sumbangan.’
Berdasarkan definisi di atas, penulis mengambil arti konstribusi dengan arti
sumbangan. Sedangkan yang dimaksud oleh penulis pengertian sumbangan
disini adalah sumbangsih berkaitan dengan pemikiran, kegiatan, karya.

2. Sementara kata Alumni menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya
orang-orang yang telah mengikuti atau tamat dari suatu sekolah atau
Perguruan Tinggi.'® Desi Anwar (2021) adalah orang yang telah mengikuti
atau tamat dari suatu sekolah atau perguruan tinggi.'* Penulis mengartikan

alumni di penelitian tesis ini yaitu orang-orang yang telah menamatkan

nery ejsng NN ytjiw eydio ey @

pendidikan agama di pondok pesantren. Hal ini berangkat dari tradisi
pesantren yang juga meluluskan santrinya yang telah menamatkan jenjang
pendidikan berkaitan dengan keagamaan seperti telah menyelesaikan
pendidikan hapalan qur’an dan hadist, atau kajian kitab kuning.

3. Pondok Pesantren menurut Dr. Neliwati (2019) adalah lembaga pendidikan
Islam. Secara kebahasaan, kata pondok berasal dari bahasa Arab fundug,
yang berarti hotel atau asrama. Pondok dapat dimengerti sebagai asrama-
asrama atau tempat tinggal para santri,’*> maka pondok pesantren bisa
diartikan sebagai tempat pemondokan para santri untuk mendalami ilmu-
ilmu agama, pembentukan nilai-nilai Islami adalah perbuatan atau tindakan
yang dilakukan secara berulang-ulang tentang nilai-nilai Islami di

masyarakat Parit Nipah desa Melai Kecamatan Rangsang Barat. Sedangkan

¢ JO AJISIdAIU() dDIWER[S] 3}e}G

2 _ﬁlsat Bahasa Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga,
Jﬁarta , Balai Pustaka, 2005, 592.

0-Pysat Bahasa Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga,
Jalgarta , Balai Pustaka, 2005, 592.

"Pesi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Abdi Tama, 2021), h. 33.
12Eileliwati, Pondok Pesantren Modern Sistem Pendidikan, Manajemen, dan Kepemimpinan (Depok:
Rajawali Pers, 2019), h. 3.
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©
g menurut penulis maksud dari pondok pesantren dalam tesis ini yaitu pondok
; pesantren tradisional yang masih mengajar kitab-kitab klasik yang
E berafiliasi dengan organisasi Nahdlatul Ulama.
(g_IDENTIFIKASI MASALAH
z Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang terjadi serta
g)permasalahan yang muncul seperti dikemukakan di atas maka perlu penulis
c?radakan identifikasi masalah di antaranya sebagai berikut :
QjUa. Sebagian alumni pondok pesantren kurang mengaplikasikan ilmu yang ia
g miliki dalam kehidupan bermasyarakat, hal ini terlihat saat ketika penulis
melakukan observasi awal di kampung parit Nipah Desa Melai ini.

b. Sebagian alumni pondok pesantren kurang berfungsi dalam pembentukan
nilai-nilai Islami, hal ini terlihat dari sebagian alumni tersbut kurangnya
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan (PHBI), dan kurang nya integritas
dalam kehidupan sosil

c. Kurangnya hubungan sosial antara alumni pondok pesantren dengan

nery wisey juredAg uejng jo AJISI9ATU) DIWR[S] 3}BIG

masyarakat, terdapat sebagian alumni yang tidak mengikuti kegiatan gotong
royong di Masyarakat

Hubungan yang tidak harmonis antar alumni pondok pesnatren hinga sulit
untuk membentuk nilai-nilai Islami di masyarakat

Masyarakat yang kurang peduli dengan adanya alumni pondok pesantren.
Keterpurukan kegiatan majelis-majelis ilmu pendidikan agama Islam di
Parit Nipah Desa Melai.

Terlihat Kurangnya kesadaran sebagian para alumni pondok pesantren

dalam pembentukan nilai-nilai islami di masyarakat.
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©

gh. Masih ada sebagian alumni pondok pesantren yang kurang menanggapi
5]

©  pentingnya pembentukan nilai-nilai islami di masyarakat.

o

o i. Kurangnya daya tarik masyarakat untuk menganggap para alumni pondok
3

= pesantren sebagai guru dalam pendidikan, dan pembentukan Nilai-nilai
=

—  Islmi di Masyarakat

i j. Tidak ada kekompakan antar alumni pondok pesantren dalam pembentukan
=

w Nilai-nilai Islmi di Masyarakat.

p—

g:

;Uk' Kurang nya kerja sama antara masyarakat dan alumni pondok pesantren
g dalam pembentukan Nilai-nilai Islmi di Masyarakat parit Nipah Desa Melai

D. BATASAN MASALAH.

Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang harus diteliti penulis maka
perlu adaanya pembatasan permasalahan agar lebih terarah. Berdasarkan dari
identifikasi masalah yang ditemui dengan itu penulis membatasi permasalahan
menjadi “Apakah kontribusi yang di berikan Alumni Pondok Pesantren dalam

pembentukan nilai-nilai Islami di masyarakat.”

L
EaRUMUSAN MASALAH

Berdasarkan permasalahan atau kesenjangan-kesenjangan yang telah

Iurejsy 2

ditemui penulis, dan juga dengan pembatasan masalah yang telah di simpulkan

un o

oleh penulis, maka penulis merumuskan masalah menjadi beberapa rumusan di

I9AIL

antara nya sebagai berikut :

1. Seperti apakah nilai-nilai Islami yang ada di Masyarakat Parit Nipah Desa
Melai Kecamatan Rangsang Barat?

2. Bagaimana pembentukan nilai-nilai Islami masyarakat Parit Nipah Desa

Melai Kecamatan Rangsang Barat?

10
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©

g 3. Bagaimana kontribusi alumni pondok pesantren dalam pembentukan Nilai-
5]

o nilai Islami di Masyarakat Parit Nipah Desa Melai Kecamatan Rangsang
©

o Barat?

3
F-TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

=~

1. Tujuan Penelitian

i Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jawaban
=

» dengan jelas dari permasalahan-permasalahan di atas :

p—

)

- & Menganalisis Nilai-nilai Islami yang ada di Masyarakat Parit Nipah
® ,

= Desa Melai Kecamatan Rangsang Barat.

b. Menganalisis pembentukan nilai-nilai Islami masyarakat Parit Nipah
Desa Melai Kecamatan Rangsang Barat.
c. Mengetahui kontribusi alumni pondok pesantren dalam pembentukan
Nilai-nilai Islami di Masyarakat.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangsih
membangun dan meluaskan wawasan pengetahuan dan keilmuan peneliti
dalam bidang pendidikan, khususnya para Alumni Pondok Pesantren
betapa pentingnya pembentukan nilai-nilai Islami di Masyarakat serta
memperkaya khazanah keilmuan dalam lembaga pendidikan Islam dalam
meningkatkan mutu pendidikan Islam.
b. Manfaat Praktis
Adapun beberapa manfaat praktis yang diperoleh dari pelaksanaan

penelitian ini, antara lain:

11
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1) Bagi Kementeria Agama, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
rujukan dalam mengevaluasi program pengembangan pesantren,
khusunya yang akan berkaitan terhadap peran alumni pondok
pesantren. Selain itu juga diharapkan mampu memberikan manfaat
dalam penyusunan program dakwah melalui peran alumni pondok
pesantren.

2) Bagi pengelola lembaga pendidikan agama, diharapkan hasil
penelitian ini mampu memberikan kontribusi terhadap penguatan
identitas pondok pesantren dan peningkatan program pembinaan
alumni.

3) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan pertimbangan dan menjadi motivasi bagi generasi penerus dan
warga masyarakat untuk mengetahui pembentukan nilai-nilai Islami di
masyarakat.

4) Bagi alumni, hasil penelitian ini diharapkan supaya dapat menjadi
masukan bagi para alumni untuk meningkatkan pembiasaan nilai-nilai
islami dimasyarkata secara maksimal. Sehingga mampu mencapai
tujuan yang harapkan oleh masyarakat.

5) Bagi peneliti, hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai pentingnya pembentukan nilai-nilai Islami di Masyarakat,
sehingga dapat menjadi referensi bagi para alumni, serta sebagai salah

satu syarat untuk mendapatkan Strata 2 (S2).

12
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BABII

KERANGKA TEORI

LANDASAN TEORI

~1. Konsep Kontribusi Alumni Pondok Pesantren
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a. Pengertian Kontribusi

Kontribusi secara bahasa berasal dari bahasa Inggris ‘Contribution’,
dalam Oxford Dictionary bermakna: (1) Give (something, especially
money) in order to help achieve or provide something - Memberikan
(sesuatu, terutama uang) untuk membantu mencapai atau memberikan
sesuatu; (2) Give one's views in a discussion, memberikan pandangan
kepada seseorang tentang sesuatu dalam sebuah diskusi; (3) Help to cause
or bring about - membantu untuk mewujudkan sesuatu.™

Secara etimologis, dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),
kontribusi diartikan sebagai sumbangan. Merujuk pada makna tersebut,
maka secara umum kita dapat dijelaskan bahwa kontribusi merupakan
daya dukung atau sumbangsih yang diberikan oleh sesuatu hal, yang
memberi peran atas tercapainya sesuatu yang lebih baik.™

Kata kontribusi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
sumbangan atau pemberian, jadi kontribusi adalah suatu pemberian atau
sesuatu yang diberikan dalam setiap kegiatan yang bersifat fisik maupun
non fisik, secara fiksik bisa berupa materi atau benda lainya, sedangkan

secara non fisik berupa sumbangsih pemikiran, kontribusi, masukan ide,

=
BA. S Homby, Oxford Advanced Leaener’s Dictionary of Current English (United Kingdom:
Ogford University Press, 2010).

1“E)epartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),

hi$92.

nery wisey|
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ilmu pengetahuan, atau pengajaran dalam setiap kegiatan. Kontribusi
adalah sesuatu yang diberikan sebagai bentuk sumbangan atau bantuan
dalam bentuk benda, tenaga, ide-ide, dan pemikiran.” Dengan kontribusi
berarti individu tersebut juga berusaha meningkatkan efesiensi dan
efektivitas hidupnya. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang
yaitu pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial, dan lainnya.®

Dany H Yandianto mengartikan kontribusi sebagai bentuk iuran
uang atau dana pada suatu forum, perkumpulan dan lain sebagainya.?” Jadi
bisa disimpulkan berdasarkan pengertian tersebut bahwa kontribusi
merupakan bentuk bantuan nyata berupa uang terhadap suatu kegiatan
tertentu untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya.
Namun, kiranya kontribusi tidak boleh hanya diartikan sebagai bentuk
bantuan uang atau materi saja. hal ini akan membatasi bentuk kontribusi
itu sendiri. Maksudnya, hanya orang-orang yang memiliki uang saja yang
bisa melakukan kontribusi, sedangkan kontribusi di sini diartikan sebagai
keikutsertaan atau kepedulian individu atau kelompok terhadap suatu
kegiatan.

Senada dengan pengertian kontribusi di atas, Soerjono Soekanto
mengartikan kontribusi “sebagai bentuk iuran uang atau dana, bantuan

tenaga, bantuan pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk

=
S¢Bim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi I (Jakarta: Pustaka Phoenix, 2012),

1=48s.

16E‘énne Ahira, Terminoligi Kosa Kata (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 77.
any H, Kamus limiah Populer (Surabaya: Gita Media Press, 2006), h. 267.

nery wisey|

14



8
=

ofél

]
f

NV VISNS NIN

&

‘nely ByYsng NiN Jefem Buek uebunuadsey ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘neiy By¥sng NN wizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sijn} Aley yninjas neje ueibegas yedueqiadwaw uep ueswnuwnbusw bBuele|iq 'z
"yejesew njens uenelu neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uediynbuad ‘e

h

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey iU sin} eAley yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|q °|L

Buepun-Buepun 1Bunpuq e3diD YeH

nery ejsng NN ytjiw eydio ey @

ue}[ng jo AJISIdAIU[) dDIWE[S] 3je}S

bantuan yang kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan pada suatu
forum, perkumpulan dan lain sebagainya.”®

Kontribusi berarti individu tersebut juga berusaha meningkatkan
efisiensi dan efektivitas hidupnya. Hal ini dilakukan dengan cara
menajamkan posisi perannya. Sesuatu yang kemudian menjadi bidang
spesialis, agar lebih tepat sesuai dengan kompetensi. Kontribusi dapat
diberikan dalam berbagai bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan,
profesionalisme, finansial, dan lainnya.

Kontribusi adalah segala sesuatu yang diterima oleh sescorang
setelah melakukan berbagai usaha yang memberi dampak masukan sumber
daya (benda) maupun uang. Manfaat menghitung nilai kontribusi tersebut
berguna sebagai dasar untuk mengetahui seberapa besar peranan usaha
yang selama ini dikerjakan oleh seseorang terhadap pendapatan dan
akhirnya dapat diandalkan untuk sumber penghasilan. Perkembangan
usaha tani di suatu wilayah akan memberikan kontribusi secara langsung
maupun tidak langsung terhadap pendapatan di wilayah tersebut.*

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa arti kontribusi
adalah sumbangsih yang diberikan dalam berbagai bentuk, baik
sumbangan berupa dana, program, sumbangan ide, tenaga yang diberikan
kepada pihak lain untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dan efisien.

Adapun macam-macam kontribusi di antaranya yaitu :

9 2]
188 oerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 269.
19&"Arief Hidayatullah, “Kontribusi Usahatani Jagung Terhadap Pendapatan Petani di Desa Pulau
Dainar Kecamatan Bajang Kabupaten Hulu Sungai Utara” Vol. 3, no. 1 (2011).

nery wisey|
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1) Kontribusi yang bersifat materi, hal yang bersifat materi misalnya
seorang individu memberikan uang makanan, pakaian, dan lainnya
sebagai bantuan terhadap pihak lain demi kebaikan bersama.

2) Kontribusi yang bersifat tindakan, yaitu berupa perilaku yang
dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan dampak baik
positif maupun negatif terhadap pihak lain.

3) Kontribusi yang bersifat pemikiran, yaitu seseorang memberikan
bantuannya kepada orang lain dalam bentuk pemikirannya, misalnya
orang tersebut mendalami bidang ilmu keagamaan lalu ia memberikan
kontribusinya dalam bentuk menularkan ilmunya dengan orang lain.

4) Kontribusi yang bersifat profesionalisme, yaitu apabila seseorang
memiliki keterampilan dalam bidang tertentu dapat ditularkan kepada
orang yang dianggap perlu mendapatkan ilmu tersebut, agar nantinya

dapat bermanfaat.

b. Pengertian Alumni

Alumni dalam Kamus Bahasa Indonesia memiliki arti tamatan atau
lulusan sekolah atau perguruan tinggi. Alumni adalah lulusan dari sebuah
sekolah, perguruan tinggi atau universitas. Menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia,”® alumni adalah orang-orang yang telah mengikuti atau tamat
dari suatu sekolah atau perguruan tinggi. Keberadaan alumni sangatlah
berpengaruh pada peningkatan kualitas dari suatu instansi. Ketika alumni
bekerja disuatu perusahaan, alumni akan membawa nama baik dari

perguruan tinggi alumni berasal.

[

nery wisey| ggzig ue}[ng jo AJISIdAIU[) dDIWE[S] 3je}S

. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, vol. cet. 4 (Jakarta: Balai Pustaka,
), h. 40.

16
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Selain itu alumni juga dapat membantu almamater mereka dengan
memberikan masukan yang bermanfaat atau dengan memberikan
informasi lowongan pekerjaan. Selain hubungan antara alumni dengan
junior hubungan antara sesama alumni juga sangat penting, karena dapat
berbagi pengalaman tentang bidang yang dijalani dan saling berbagi ilmu
dengan membangun jaringan dan citra yang baik di luar. Dengan baiknya
jaringan dan citra yang dibangun oleh para alumni nantinya akan
memudahkan junior untuk mencari pekerjaan. Kurangnya akses informasi
tentang alumni pada universitas menjadi salah satu faktor yang membuat
peran dari alumni tidak berjalan dengan baik.

Berdasarkan catatan di atas maka kewajiban seorang alumni untuk
mengaplikasikan ilmu yang mereka miliki untuk dikembangkan ke dalam
kehidupan masyarakat, bagi seorang yang berilmu dan bahkan mereka
berkewajiban untuk mendakwahkan ajaran-ajaran Islam agar supaya ilmu
yang mereka miliki terus bermanfaat dan mengalir yang bisa dilaksanakan
dikalangan masyarakat, karna sesungguhnya tanggung jawab manusia
dalam ajaran agama Islam adalah amanah Allah yang harus diemban atau
dilaksanakan oleh manusia dalam mengarungi kehidupan di dunia sebagai
khalifah di muka bumi untuk selalu berdakwah dan menyebarluaskan
ajaran Islam dalam rangka mengembangkan pendidikan Islam, dengan
adanya para alumni ini maka masyarakat umum akan terbantu untuk
mewujudkan impiannya, yaitu untuk hidup dalam kehidupan
bermasyarakat yang penuh dengan keharmonian dan ketentraman dalam

ruang lingkup pendidikan yang berazaskan pendidikan Islam, karna
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sebagai manusia ini sudah menjadi fitrahnya untuk mengembangkan ilmu
pendidikan dan membentuk masyarakat yang shaleh.

Alumni  Pondok Pesantren merupakan produk dari proses
pendidikan, atau produk yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan.?* Peran
dan tanggung jawab alumni Pondok Pesantren dalam pendidikan
keagamaan berintikan pada 3 aspek, yaitu aspek iman, ilmu dan amal,
yang pada dasarnya berisi tentang:

1) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap
positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai
kehidupan yang nantinya diharapkan menjadi manusia yang taat
kepada perintah Allah SWT dan Rasul-Nya.

2) Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan motivasi
intrinsik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. Pengembangan
pengetahuan agama dilandasi dengan pengetahuan ilmu dimungkinkan
pembentukan pribadi yang berakhlak dan bertakwa kepada Allah
SWT. Pengembangan tentang pentingnya agama dan ilmu maka
masyarakat akan menyadari keharusan menjadi seorang hamba Allah
yang beriman dan berilmu pengetahuan. Dengan iman dan ilmu
masyarakat akan lebih bertakwa kepada Allah SWT.

3) Menumbuhkan dan membina ketrampilan beragama dalam semua
lapangan hidup dan kehidupan serta dapat menghayati ajaran agama

Islam secara mendalam dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat

21
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I, Dokumen Blue Print Manajemen Alumni (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2009), h.
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digunakan sebagai pedoman hidup dalam hubungan dengan Allah
SWT maupun lingkungan dan masyarakat.??

Alumni sebagai bagian penting dari sebuah lembaga pendidikan
dimana dihasilkan, tidak lepas dari keberadaannya yang dapat menentukan
eksistensi dan kualitas dari lembaga pendidikan yang bersangkutan.
Lembaga pendidikan yang seringkali konsern terhadap keberadaan
alumninya adalah pondok pesantren. Pondok pesantren sangat bergantung
pada alumni, karena alumni dapat memberikan feedback terhadap
kemajuan lembaga tersebut melalui persepsi masyarakat terhadap

keberadaan alumninya di tengah-tengah masyarakat.

. Pengertian Pondok Pesantren

Indonesia sebagai salah satu negara yang penduduknya mayoritas
beragama Islam, ternyata memiliki sebuah sistem pendidikan yang khas
dan unik bernama pesantren. Dikatakan khas karena pendidikan model
pesantren hanya berkembang pesat di Indonesia. Sementara di negara lain
akan sulit ditemukan model pendidikan pesantren ini. Sedangkan yang
dimaksud unik, karena pesantren memiliki karakteristik khusus yang tidak
dimiliki secara lengkap oleh sekolah-sekolah umum, seperti kyai, santri,
pondok, kitab kuning, dan masjid.

Pesantren adalah salah satu lembaga yang fokus terhadap
peningkatan pendidikan seseorang. Kebanyakan dunia pesantren lebih
mendalami pendidikan agama, tetapi tidak sedikit pula yang mendalami

ilmu lain baik untuk ilmu bahasa, pertanian hingga teknologi. Bahkan ada

nery wisey|

2MMalik Fadjar, Pembinaan Kelembagaan Agama Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
20002), h. 84-85.
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juga pesantren yang menggabungkan antara ilmu agama dan ilmu lainnya
tersebut. Karena di era modern ini, pendidikan yang ada di pesantren
dituntut untuk maju sehingga bisa seimbang dengan perkembangan zaman.
Sementara itu, Alumni pesantren adalah mereka yang telah menempuh
pendidikan di pesantren yang berpindah tempat dari lingkungan pesantren
ke tempat baru dan melakukan proses adaptasi di lingkungan luar
pesantren.

Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan yang
keberadaannya sudah cukup lama di Negara Indonesia. Pondok pesantren
pada hakikatnya merupakan tandingan dari padepokan, dan pertapan, yang
dibuat oleh para begawan, atau resi dalam agama Hindu. Boleh jadi pula,
dalam konteks dunia pendidikan, pondok adalah hasil dialektika antara
padepokan dan sistem pembelajaran dalam Islam.

Mujamil Qomar berpendapat: Sebagai model pendidikan yang
memiliki karakter khusus dalam perspektif wacana pendidikan nasional
sekarang ini, sistem pondok pesantren telah mengundang spekulasi yang
bermacam-macam. Minimal ada tujuh teori yang mengungkapkan
spekulasi tersebut. Teori pertama menyebutkan bahwa pondok pesantren
merupakan bentuk tiruan atau adaptasi terhadap pendidikan Hindu dan
Budha sebelum Islam datang di Indonesia. Teori kedua mengklaim berasal
dari India. Teori ketiga menyatakan pondok pesantren ditemukan di
Baghdad. Teori keempat melaporkan bersumber dari perpaduan Hindu-
Budha (pra-Muslim di Indonesia) dan India. Teori kelima mengungkapkan

dari kebudayaan Hindu-Budha dan Arab. Teori keenam menegaskan dari
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India dan orang Islam Indonesia. Teori ketujuh menilai dari India, Timur
Tengah, dan tradisi lokal yang lebih tua.?

Proses belajar di padepokan tentunya tidak semua anak manusia
boleh belajar di sana, mengingat adanya stratifikasi kasta yang berlaku
dalam agama Hindu yang membuat pembatasan-pembatasan ruang sosial
pada tiap-tiap golongan tersebut. Pondok pesantren menghapuskan hal
tersebut, tidak harus anak pejabat, orang kaya, atau dari keluarga baik-baik
saja yang mencari ilmu di pondok pesantren. Seluruh lapisan masyarakat
dapat berada di pondok guna menuntut ilmu. Pondok pesantren berhasil
mewujudkan visinya, membangun masyarakat Islam sekaligus mendirikan
kerajaan berlandaskan azas Islam (Demak) dengan rentang waktu yang
tidak terlalu lama. Selain itu pula, penanaman nilai Islam yang dilakukan
berlangsung dengan cara-cara yang tidak bersinggungan dengan adat
istiadat setempat, sehingga Islam menjadi sebuah kebutuhan sekaligus
jawaban dari masyarakat Jawa dan sebagian wilayah nusantara kala itu.

Pondok pesantren terdiri dari dua suku kata yang masing-masing
memiliki arti tersendiri. Sujoko Prasojo dkk mengatakan, sebagaimana
dikutip kembali oleh Ridlwan Nasir, istilah pondok berasal dari kata
funduk, dari bahasa Arab yang berarti rumah penginapan atau hotel. Akan
tetapi di dalam pesantren Indonesia, khususnya pulau Jawa, lebih mirip

dengan pemondokan dalam lingkungan padepokan, yaitu perumahan

nery wisey|

23&"‘Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(JaKarta: Erlangga, 2009), h. 10.
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sederhana yang dipetakpetak dalam bentuk kamar-kamar yang merupakan
asrama bagi santri.?*

Memang ditinjau dari segi historisnya, pondok pesantren adalah
bentuk lembaga pendidikan pribumi tertua di Indonesia, istilah pondok
pesantren sudah dikenal jauh sebelum Indonesia merdeka, bahkan sejak
Islam masuk ke Indonesia terus tumbuh dan berkembang sejalan dengan
perkembangan dunia pendidikan umum lainya.

Pesantren berasal dari kata santri yang dapat diartikan tempat santri.
Kata santri berasal dari kata cantrik (bahasa Sansakerta, atau mungkin
Jawa) yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang kemudian
dikembangkan oleh Perguruan Taman Siswa dalam sistem asrama yang
disebut Pawiyatan. Istilah santri juga ada dalam bahasa Tamil, yang berarti
guru mengaji. Menurut Geertz, sebagaimana dikutip kembali oleh Imron
Arifin, pengertian pesantren diturunkan dari bahasa India Shastri yang
berarti ilmuwan Hindu yang pandai menulis. Kata santri juga diasumsikan
sebagai gabungan kata "saint"(manusia baik) dengan suku kata "tra" (suka
menolong), kemudian diartikan tempat pendidikan manusia baik-baik.?

1) Unsur-unsur pesantren
Unsur-unsur pesantren adalah sebagai berikut:
a) Pondok pada dasarnya adalah semua asrama pendidikan Islam

tradisional dimana para santri tinggal barsama dan belajar bersama

25&1
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24 Ridlwan Nasir, Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal: Pondok Pesantren di Tengah
Arus Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 80.

mron Arifin, Kepemimpinan Kyai, kasus pondok pesantren Tebuireng (Malang: Kalimasada
Pf&ss, 1993), h. 4.
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dibawah asuhan kiai. Asrama tersebut biasanya berada dalam
lingkungan komplek pesantren.

b) Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dengan
pesantren, masjid juga diangggap sebagai tempat yang tepat untuk
mendidik para santri dalam beribadah dan memperdalam ilmu
agama.

c) Santri merupakan elemen penting dalam kelangsungan pesantren,
biasanya santri terbagi menjadi atas santri mukim dan santri kalong
santri yang berasal dari desa ditempat pesantren berada, mereka
tidak menginap di asrama.

d) Kitab kuning atau kitab klasik, kitab-kitab yang diajarkan di
pesantren tergolong ke dalam: Nahwu, Shorof, Figh, Usul Figh,
Hadits, Tafsi, Tauhid, Tasawuf, dan Etika tarikh, dan juga
Balaghah. Kitab-kitab ini adalah materi pokok dalam kurikulum
pesantren.

e) Kyai, dalam kosa kata Jawa, gelar kiai dipakai untuk tiga jenis
yang berbeda. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang
dianggap keramat, misalnya “Kiai Garuda Kencana” sebutan kerta
emas yang ada di Yogyakarta. Sebagai gelar kehormatan untuk
orang tua pada umumnya, umumnya gelar kiai diletakkan pada
seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin

pesantren dan mengajar kitab-kitab klasik. Selain itu gelar kiai juga
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dipakai untuk sebutan orang yang alim (orang yang sangat luas
pengetahuan agamanya).”
Pondok pesantren harus mempunyai lima kesadaran yaitu:

a) Kesadaran beragama: hal ini harus ditanamkan pertama kali dengan
kuat dan kokoh, karena kesadaran beragama ini merupakan dasar
dan pengendali terhadap kesadaran-kesadaran yang lain.

b) Kesadaran berilmu: yakni kesadaran untuk memiliki ilmu
pengetahuan sebagai alat mengembangkan ilmu pengetahuan untuk
menjawab tantangan zaman yang terus berkembang.

c) Kesadaran berorganisasi: kesadaran terhadapnya pentingnya
organisasi sebagai wahana kegiatan dan perjuangan yang dapat
menghantarkan kepada tujuan secara efektif dan efisien.

d) Kesadaran bermasyarakat: kesadaran hidup bersama orang lain
dengan menyadari segala konsekuensinya.

e) Kesadaran berbangsa dan bernegara: yakni kesadaran terhadap
pentingnya berbangsa dan bernegara dan menyadari terhadap
segala konsekuensinya.?’

2) Manfaat Pondok Pesantren
Pondok pesantren juga telah berhasil membina dan
mengembangkan kehidupan beragama di Indonesia, juga ikut berperan

dalam menanamkan rasa kebangsaan kedalam jiwa rakyat, serta ikut

92]
%<7amakhyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES,
1894), h. 44-55.
2" Hahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta: CV. Prasasti, 2002), h. 55.
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g berperan aktif dalam upaya mencerdaskan bangsa.”® Sesuai dengan
5]

o tujan dan manfaat dari pesantren tersebut, yaitu bertujuan untuk
o

o menciptakan manusia beriman yang meyakini suatu kebenaran dan
3

= berusaha membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa (feeling),
=

= dan kemampuan untuk melaksanakan melalui amal yang tepat dan
i benar atau disebut amal shaleh yang berarti baik atau pengetahuan
=

w benar yang membentuk sikaf dan perilaku dalam kehidupan sehari-
;;_ h 129

- ari.

gZ. Konsep Nilai-Nilai Islami

a. Pengertian Nilai-nilai Islami

Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai “sifat-
sifat yang penting atau berguna bagi kemanusiaan, sesuatu yang penting
atau berguna bagi kemanusiaan, sesuatu yang menyempurnakan manusia
dengan hakikatnya.*® Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai
bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah
yang menuntut pembuktian empirik, melainkan sosial penghayatan yang
dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi.*

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti
bagi kehidupan manusia, khususnya mengenai kebaikan dan tindak
kebaikan suatu hal, Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau

berguna bagi kemanusiaan.

NG JO AJISIdATIU() DIWE[S] 3jelS

28;(elik Stiawan dan M. Tohirin, “Format Pendidikan Pondok Pesantren Salafi dalam Arus
Pegubahan Sosial di Kota Magelang,” Cakrawala: Jurnal Studi Islam Vol. X, no. 2 (Desember
2045), Magelang: Universitas Muhammadiyah Magelang.

X<Zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 43.

3‘)%'amus Besar Bahasa Indonesia, 2002, h. 783.

3\ ansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), h. 98.
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Nilai-nilai Islami adalah prinsip-prinsip, ajaran, dan pedoman moral
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, yang
menjadi dasar dalam membentuk sikap, perilaku, dan tatanan kehidupan
seorang Muslim, baik secara pribadi maupun dalam kehidupan
bermasyarakat.

Nilai-nilai ini mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari
akidah, ibadah, akhlak, hingga muamalah (hubungan sosial), dan bertujuan
untuk menciptakan masyarakat yang berkeadaban, adil, damai, dan
bertakwa kepada Allah SWT.

Nilai-nilai Islami merupakan prinsip-prinsip fundamental yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, yang
berfungsi sebagai pedoman moral dan etika bagi umat Islam dalam
menjalani kehidupan. Nilai-nilai ini tidak hanya mencakup aspek ibadah
dan akidah semata, tetapi juga mencerminkan tuntunan hidup yang
meliputi bidang sosial, ekonomi, politik, dan budaya.

Dalam konteks masyarakat, nilai-nilai Islami memiliki peran penting
dalam membentuk karakter individu dan komunitas yang berkeadaban.
Nilai seperti tauhid menanamkan kesadaran akan keesaan Allah yang
menjadi dasar dari semua perbuatan. Amanah dan adil menjadi fondasi
dalam menciptakan kehidupan sosial yang harmonis dan penuh tanggung
jawab. Sementara itu, nilai seperti ukhuwah Islamiyah, musyawarah, dan
toleransi berperan dalam memperkuat ikatan sosial dan menciptakan

masyarakat yang inklusif.
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Menurut Nasution (2021), nilai-nilai Islami memiliki dimensi
universal yang mampu menjawab tantangan kehidupan modern, termasuk
krisis moral dan sosial. Hal ini disebabkan karena nilai-nilai tersebut
menekankan pada keseimbangan antara hak dan kewajiban, serta
menjunjung tinggi keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan. Di era
globalisasi, internalisasi nilai-nilai Islami dalam pendidikan dan kehidupan
masyarakat menjadi semakin penting agar umat Islam tidak terjebak dalam
arus liberalisme dan materialisme yang cenderung mengabaikan aspek
spiritual.*?

Lebih lanjut, Zamroni (2022) menjelaskan bahwa pembentukan
karakter generasi muda harus berbasis pada nilai-nilai Islam yang
kontekstual dan aplikatif. Nilai-nilai seperti kejujuran (sidq), kesabaran
(sabr), kesederhanaan (zuhud), dan kepedulian sosial (itsar) perlu
ditanamkan sejak dini melalui pendidikan formal, keluarga, dan
lingkungan sosial. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai filter moral dalam
menghadapi pengaruh negatif dari media dan budaya luar.*’

Namun demikian, penerapan nilai-nilai Islami tidak cukup hanya
pada tingkat retorika atau hafalan. Ia harus diwujudkan dalam perilaku
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peran tokoh agama,
lembaga pendidikan Islam, dan alumni pesantren menjadi sangat strategis

dalam menghidupkan nilai-nilai tersebut di tengah masyarakat. Mereka

ue}[ng Jo AJISIdAIU[) dDIWE[S] 3je}S

32(%asution, S. (2021). Nilai-Nilai Islam dalam Pembentukan Karakter Bangsa. Jakarta:
Prenadamedia Group

33ﬂamroni, A. (2022). Pendidikan Nilai-Nilai Islam di Era Digital: Strategi dan Tantangan.
Y&gyakarta: Pustaka Pelajar.
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diharapkan tidak hanya menyampaikan ajaran, tetapi juga menjadi teladan
(uswah hasanah) dalam berperilaku sesuai dengan tuntunan Islam.

Dengan demikian, nilai-nilai Islami bukan hanya sebagai kumpulan
ajaran moral, tetapi merupakan sistem nilai yang integral untuk
membangun masyarakat yang berkarakter, adil, dan beradab. Penguatan
nilai-nilai ini menjadi keharusan, bukan hanya untuk kepentingan umat
Islam, tetapi untuk peradaban manusia secara keseluruhan.

Islam adalah agama yang diperintahkan Allah SWT kepada manusia
untuk memeluknya secara utuh dan menyeluruh. Ajaran Islam ini
diperuntukkan bagi manusia sebagai petunjuk ke jalan yang lurus ketika
melaksanakan tugas-tugas hidup serta mencapai tujuan hidup di dunia ini.
Dengan demikian ajaran Islam diciptakan oleh Allah SWT sesuai dengan
proses penciptaan dan tujuan hidup manusia di muka bumi ini. Namun
manusia, dengan segala kekurangannya tidak akan dapat menjalankan
tuntutan agama Islam dengan baik tanpa mengetahui, mengerti dan
memahami Islam secara menyeluruh dan mendalam.

Untuk dapat mengetahui dan memahami Islam secara menyeluruh
tersebut, maka tidak ada jalan kecuali melalui pendidikan. Oleh sebab itu,
Islam dan pendidikan mempunyai “hubungan yang sangat erat”. Hubungan
itu digambarkan bahwa Islam sebagai tujuan dan pendidikan adalah
alatnya.

Pada dasarnya pembagian bentuk di atas adalah sama karena dimensi
keyakinan atau akidah dan syari’ah sama halnya dengan bentuk vertikal

yaitu hubungan manusia dengan Allah SWT (habl minallah), sedangkan
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dimensi akhlak termasuk dalam bentuk yang bersifat horizontal, hubungan
dengan sesama manusia atau (habl minan nas).

Pembiasaan nilai-nilai religius ini tidak hanya untuk peserta didik
tetapi juga penting dalam rangka untuk memantapkan etos kerja dan etos
ilmiah bagi tenaga kependidikan di madrasah, agar dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab dengan baik. Selain itu juga agar tertanam
dalam jiwa tenaga kependidikan bahwa memberikan pendidikan dan
pembelajaran pada peserta didik bukan semata-mata bekerja untuk mencari
uang, tetapi merupakan bagian dari ibadah. Berbagai nilai akan dijelaskan

sebagai ulasan berikut:

. Jenis-jenis Nilai Islami

Sebagai seorang alumni haruslah memiliki karakter yang
mencerminkan nilai-nilai Islami, atau keyakinan yang kuat terhadap
ajaran-ajaran Islam, sehingga nilai-nilai Islami itu mampu terwujud dalam
kehidupan pribadi maupun bermasyarakat, nilai Akhlak tidak akan terlepas
dari hubungan kepada Allah dan manusia. Nilai dasar inilah yang harus
dimilik para alumni santri agar memiliki keyakinan yang kuat terhadap
ajaran agama Islam.**

1) Nilai-nilai Akhlak
Pendidikan Akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari pendidikan agama, karena yang baik menurut akhlak, baik pula
menurut agama, dan yang buruk menurut ajaran agama buruk juga

menurut akhlak. Akhlak merupakan realisasi dari keimanan yang

"yejesew njens uenelu neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uediynbuad ‘e

9 ]
#<Ahmad Sahnan, “Konsep Akhlak dalam Islam dan Kontribusinya Terhadap Koseptualisasi
Pgﬂldidikan Dasar Islam,” Ar-Riayah: Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 2, no. 2 (2018), Bengkulu:
Institut Agama Islam Negeri Curup.
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dimiliki oleh seseorang. Secara etimologis kata akhlak berasal dari
bahasa arab jama’ dari khuluqun, yang secara bahasa berarti: budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.

Menurut Ibnu Miskawaih akhlak adalah keadaan jiwa seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa
melalui pertimbangan pikiran lebih dulu. Pengertian ini dapat dipahami
bahwa akhlak berhubungan dengan aktivitas manusia dalam hubungan
dengan dirinya dan orang lain serta lingkungan sekitarnya. Ahmad
Amin merumuskan akhlak ialah ilmu yang menjelaskan arti baik dan
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian
manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju
oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk
melakukan apa yang harus diperbuat.*

Akhlak sama artinya dengan etika dan moral, akhlak terbagi
menjadi dua yaitu:

a) Akhlak Mahmudah (terpuji)

Secara etimologi, akhlak mahmudah adalah akhlak yang
terpuji. Akhlak mahmudah atau akhlak terpuji disebut juga dengan
akhlakul karimah (akhlak mulia). Akhlak mahmudah ini terbagi
menjadi empat yaitu:

(1) Akhlak kepada Allah SWT
Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap

atau perbuatan taat yang seharusnya dilakukan oleh manusia

w
V]
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ansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 221.
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sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai Khalik. Karena pada
dasarnya manusia hidup mempunyai beberapa kewajiban
makhluk kepada khalik. Di antara cara-cara beribadah kepada
Allah SWT antara lain yaitu tidak menyekutukan-Nya, taqwa
kepada-Nya, mencintai-Nya, ridho dan ikhlas terhadap segala
keputusan-Nya dan bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, selalu
berdo’a kepada-Nya, beribadah, selalu berusaha mencari
keridhoan-Nya.

Contoh akhlak terpuji kepada Allah SWT adalah
mentauhidkan Allah SWT artinya meyakini bahwa Allah SWT
adalah Tuhan yang wajib disembah dan Muhammad SAW
pesuruh Allah, berbaik sangka kepada Allah SWT (husnudzan),

zikrullah, tawakkal.

(2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW

Nabi Muhammad SAW adalah nabi utusan Allah SWT
yang harus dimuliakan oleh seluruh umat Islam. Setiap orang
beriman haruslah meyakini bahwa Nabi Muhammad SAW adalah
Nabi terakhir, penutup semua Nabi dan Rasul, tidak ada lagi Nabi
sesudah Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, memuliakan
dan menghormati Rasulullah SAW menjadi kewajiban seluruh
umat Islam. Di antara akhlak kepada Rasulullah SAW yaitu
mencintai Rasulullah SAW, mengikuti dan mentaati Rasulullah
SAW, mengucapkan shalawat dan salam kepada Rasulullah

SAW.
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(3) Akhlak terhadap diri sendiri

Berakhlak baik terhadap diri sendiri dapat diartikan sebagai
menghargai, menghormati dan menjaga diri sendiri dengan
sebaik-baiknya. Sebagaimana kita telah diciptakan oleh Allah
SWT dengan kelengkapan jasmani dan rohaniah, akal, fisik yang
sempurna maka wajib bagi kita menghargai dan menjaga titipan
yang telah diberikan, bukan sebaliknya merusakkan diri kita
dengan perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan diri sendiri.
Contoh akhlak terhadap diri sendiri adalah memelihara kesucian

diri, sabar, syukur, jujur, dan lain sebagainya.

(4)Akhlak terhadap sesama manusia

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri
tanpa bantuan manusia lain, orang kaya membutuhkan
pertolongan orang miskin begitu juga sebaliknya, bagaimanapun
tingginya pangkat seseorang sudah pasti membutuhkan rakyat
jelata begitu juga rakyat jelata, hidupnya akan terkatung-katung
jika tidak ada orang yang tinggi ilmunya akan menjadi
pemimpin.3®

Adanya saling membutuhkan ini menyebabkan manusia
sering mengadakan hubungan satu sama lain, jalinan hubungan
ini sudah tentu mempunyai pengaruh dalam kehidupan
bermasyarakat. Maka dari itu, setiap orang seharusnya melakukan

perbuatan dengan baik dan wajar. Contoh perilaku baik terhadap

w
>N
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ansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, h. 223-224
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sesama manusia adalah seperti suka menolong orang lain, berbuat
baik kepada tetangga dan banyak lagi.
b) Akhlak Madzmumah (Akhlak Tercela)

Semua perbuatan yang bertentangaan dengan akhlak terpuji,
disebut akhlak tercela. Akhlak tercela merupakan tingkah laku yang
tercela yang dapat merusak keimanan seseorang, menjatuhkan
martabatnya sebagai manusia. Akhlak tercela adalah akhlak yang
bertentangan dengan perintah Allah SWT. Berikut ini sebagian
contoh akhlak madzmumah atau akhlak tercela yang terbagi
menjadi:

(1) Akhlak Tercela terhadap Allah SWT
Akhlak tercela terhadap Allah SWT adalah perbuatan yang
melanggar perintah Allah SWT, diantara akhlak tercela terhadap
Allah SWT adalah syirik (menyekutukan Allah SWT), kufur
(tidak percaya kepada Allah SWT), nifak (munafik), dan fasik
(melupakan Allah SWT).*
(2) Akhlak Tercela terhadap Keluarga
Akhlak tercela dalam keluarga, di antaranya durhaka kepada
kedua orangtua, misalnya melakukan penganiayaan terhadap fisik
kedua orangtua, mencaci-maki atau melontarkan kata-kata yang
menyakitkan hati orang tua, bahkan mengancam kedua orang tua.

(3) Akhlak Tercela terhadap Diri Sendiri

w
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amsul Munir Amin, I/mu Akhlak (Jakarta: Amzah, 2016), h. 234.
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Akhlak tercela terhadap diri sendiri, adalah akhlak tercela
yang objek atau sasarannya adalah diri sendiri. Akhlak tercela ini
merupakan perilaku yang buruk karena dengan perbuatannya
dapat merugikan dan menjatuhkan diri sendiri. Diantaranya
seperti bunuh diri, sombong, dengki, marah, mengumpat, dan
pamer.

(4) Akhlak Tercela dalam Kehidupan Bermasyarakat
Di antara akhlak tercela dalam kehidupan bermasyarakat,

adalah membunuh, menganiaya orang, mencuri, dan merampok.3®

2) Nilai-nilai Akidah

Kata akidah berasal dari Bahasa Arab, yaitu aqada-yakidu, aqgdan
yang artinya mengumpulkan atau mengokohkan, dari kata tersebut
dibentuk kata Agqidah. Kemudian Endang Syafruddin Anshari
mengemukakan akidah ialah keyakinan hidup dalam arti khas yaitu
pengikraran yang bertolak dari hati. Pendapat Syafruddin tersebut
sejalan dengan pendapat Nasaruddin Razak yaitu dalam Islam akidah
adalah iman atau keyakinan. Akidah adalah sesuatu yang perlu
dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Kepercayaan tersebut
hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur dengan syak, ragu dan
kesamaran.

Dalam pembinaan nilai-nilai akidah ini memiliki pengaruh yang

luar biasa pada kepribadian anak, pribadi anak tidak akan didapatkan

w
%
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selain dari orang tuanya, pembinaan tidak dapat diwakili dengan sistim
pendidikan yang matang.

Jadi akidah adalah sebuah konsep yang mengimani manusia
seluruh perbuatan dan prilakunya dan bersumber pada konsepsi
tersebut. Akidah Islam dijabarkan melalui rukun iman dan berbagai
cabangnya seperti tauhid ulluhiyah atau penjauhan diri dari perbuatan
syirik, akidah Islam berkaitan pada keimanan.

Anak pada usia 6 sampai 12 tahun harus mendapatkan pembinaan
akidah yang kuat, sebab apabila anak telah dewasa mereka tidak
terombang-ambing oleh lingkungan mereka. Penanaman akidah yang
mantap pada diri anak akan membawa anak kepada pribadi yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.*

Abdurrahman an-Nahlawi mengungkapkan bahwa keimanan
merupakan landasan akidah yang dijadikan sebagai guru, ulama untuk
membangun pendidikan agama Islam. Masa terpenting dalam
pembinaan akidah anak adalah masa kanak-kanak dimana pada usia ini
mereka memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki pada masa
sesudahnya, guru memiliki peluang yang sangat besar dalam
membentuk, membimbing dan membina anak, apapun yang diberikan
dan ditanamkan dalam jiwa anak akan bisa tumbuh dengan subur,
sehingga membuahkan hasil yang bermanfaat bagi orang tua kelak.

Dalam menanamkan kepercayaan seperti yang telah disebutkan di

atas maka orang tua sebagai pendidik di dalam rumah tangga memiliki

w
°
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tanggung jawab yang berat agar membimbing dan mengarahkan anak
melalui berbagai upaya dan pendekatan agar sejak dini anak sudah
memiliki keyakinan yang jelas terhadap agamanya. Penanaman
keyakinan terhadap akidah agama Islam terhadap anak tidak hanya
menjadi pengetahuan semata, akan tetapi nilai-nilai akidah tersebut

dapat diimplementasikan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari.

3) Nilai Ibadah

Ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa
pengabdian kepada Allah SWT. Ibadah juga merupakan kewajiban
agama Islam yang tidak bisa dipisahkan dari aspek keimanan.
Keimanan merupakan pundamen, sedangkan ibadah merupakan
manisfestasi dari keimanan tersebut.

Sehingga dengan demikian dapat dipahami bahwa ibadah
merupakan ajaran Islam yang tidak dapat dipisahkan dari keimanan,
karena ibadah merupakan bentuk perwujudan dari keimanan. Sehingga
dengan demikian kuat atau lemahnya ibadah seseorang ditentukan oleh
kualitas imannya. Semakin tinggi nilai ibadah yang dimiliki akan
semakin tinggi pula keimanan seseorang. Jadi ibadah adalah cermin
atau bukti nyata dari akidah.

Seluruh tugas manusia dalam kehidupan ini berakumulasi pada
tanggung jawabnya untuk beribadah kepada Allah SWT pada usia anak
6 sampai 12 tahun bukanlah masa pembebanan atau pemberian
kewajiban, tetapi merupakan masa persiapan latihan dan pembiasaan,

sehingga ketika anak memasuki usia dewasa, pada saat mereka
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mendapatkan kewajiban dalam beribadah, segala jenis ibadah yang
Allah SWT wajibkan dapat mereka lakukan dengan penuh kesadaran
dan keikhlasan, sebab sebelumnya ia terbiasa dalam melaksanakan
ibadah tersebut.
Jika ditinjau lebih lanjut ibadah pada dasarnya terdiri dari dua
macam Yyaitu: Pertama; Ibadah ‘Am yaitu seluruh perbuatan yang
dilakukan oleh setiap muslim dilandasi dengan niat karena Allah SWT.
Kedua,; Tbadah Khas yaitu suatu perbuatan yang dilakukan berdasarkan
perintah dari Allah SWT dan Rasul-Nya. Contoh dari ibadah ini adalah:
a) Mengucap dua kalimat syahadat
Dua kalimat syahadat terdiri dari dua kalimat yaitu kalimat pertama
merupakan hubungan vertikal kepada Allah SWT, sedangkan
kalimat kedua merupakan hubungan horizontal antara setiap
manusia.

b) Mendirikan shalat
Shalat adalah komunikasi langsung dengan Allah SWT, menurut
cara yang telah ditetapkan dan dengan syarat-syarat tertentu.

¢) Puasa ramadhan
Puasa adalah menahan diri dari segala yang dapat membukakan/
melepaskannya satu hari lamanya, mulai dari subuh sampai terbenam
matahari.

d) Membayar zakat
Zakat adalah bagian harta kekayaan yang diberikan kepada yang

berhak menerimanya dengan beberapa syarat.
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e) Naik haji ke baitullah
Ibadah haji adalah ibadah yang dilakukan sesuai dengan rukun Islam
ke 5 yaitu dengan mengunjungi Baitullah di Mekkah.

Kelima ibadah khas di atas adalah bentuk pengabdian hamba
terhadap Tuhannya secara langsung berdasarkan aturan-aturan,
ketetapan dan syarat-syaratnya. Setiap guru atau pendidik di sekolah
mestilah menanamkan nilai-nilai ibadah tersebut kepada anak didiknya
agar anak didik tersebut dapat mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Ibadah tersebut memiliki pengaruh yang luar biasa dalam diri
anak, pada saat anak melakukan salah satu ibadah, secara tidak
langsung akan ada dorongan kekuatan yang terjadi dalam jiwa anak
tersebut. Jika anak tersebut tidak melakukan ibadah seperti biasa yang
ia lakukan seperti biasanya maka dia merasa ada suatu kekurangan yang
terjadi dalam jiwa anak tersebut, hal ini karena di latarbelakangi oleh
kebiasaan yang dilakukan anak tersebut. Untuk itu setiap orang tua di
rumah harus mengusahakan dan membiasakan agar anaknya dapat

melaksanakan ibadah shalat atau ibadah lainnya setiap hari.

4) Nilai Sosial

Sejalan dengan kedudukan manusia sebagai makhluk sosial, maka
Islam diturunkan untuk memberikan norma-norma dalam kehidupan

sosial tersebut. Sebagai proses memanusiakan manusia, pendidikan
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Islam menjadikan tanggung jawab sosial menjadi salah satu nilai dasar
yang harus diajarkan kepada peserta didik atau masyarkat.

Dalam penilaian al-Jamaly, tanggung jawab sosial dalam
pendidikan Islam merupakan salah satu esensi pendidikan. Berdasarkan
nilai dasar ini, pendidikan Islam dijalankan dengan tujuan menjadikan
anak didik sebagai manusia yang memiliki sosial yang baik, sehingga
dalam kehidupan bermasyarakat ia mampu memberikan kontribusi

positif. Selain itu, mereka juga diharapkan dapat menampilkan prilaku

nery ejsng NN ytjiw eydio ey @

yang baik dan berpengaruh positif bagi orang lain. Para alumni bisa
turut serta berpartisipasi dalam membangun rumah ibadah atau
madrasah, mengadakan sarana dan prasarana kebersihan lingkungan
dan lain-lain.*

Dengan nilai-nilai tanggung jawab sosial di atas, keberadaan
pendidikan Islam akan semakin mengukuhkan Islam sebagai rahmatan
lil'alamin. Orang yang telah dididik pada lembaga pendidikan Islam,
mestinya akan memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang
menyangkut masyarakat luas. Dari sini akan muncul perilaku positif,
misalnya menghargai perbedaan, menghargai orang lain, mampu
menjalin kerjasama dan seterusnya. Lebih dari itu, ia akan
mendedikasikan ilmu yang dimilikinya untuk kepentingan orang
banyak, bukan hanya bagi dirinya sendiri

. Kontribusi Alumni Pondok Pesantren dalam pembentukan nilai-nilai

Islami di Masyarakat

g uejng yo A3J1SIdATU() DIWE[S] 331§

403\di Fadli dkk., SETENGAH ABAD NURUL HAKIM: Menyingkap Sejarah dan kontribusi Nurul
Hakim bagi Masyarakat, (Lombok: Penerbit Pustaka Lombok, 2014).
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Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
berperan penting dalam penanaman nilai-nilai Islami. Penerapan nilai-nilai
Islami tersebut tentunya berdasarkan sumber yang berasal dari Islam itu
sendiri. Menurut Abdul Fatah Jalal, terdapat dua sumber yang menjadikan
dasar dalam pendidikan Islam, yakni al-Qur’an dan Hadis.” Selain itu pula
nilai-nilai tersebut tertanam tentu dengan adanya kerjasama antara pendidik
dan peserta didik dalam menjalankan hak dan kewajiban dengan baik.

Menurut Abdul Nasih ‘Ulwan, pendidik memiliki tanggung jawab
terhadap peserta didik di antaranya tanggungjawab atas pendidikan iman,
pendidikan etika, pendidikan jasmani, pendidikan intelektual, pendidikan
psikologi, pendidikan sosial dan pendidikan seksual.** Sehingga terwujud
tujuan pendidikan dalam menanamkan nilai Islami terhadap peserta didik.
Selain itu pula nantinya bagi bagi peserta didik yang telah menjadi alumni,
akan mampu menanamkan nilai-nilai Islami tersebut di dalam masyarakat.

Beberapa dari tanggung jawab pendidik tersebut, dapat dipraktikan oleh
para alumni pondok pesantren dalam mengembangkan pendidikanya di
kalangan masyarakat. Sehingga penulis di sini akan mengungkapkan
beberapa hal sebagai upaya yang bisa dilakukan oleh para alumni dalam
rangka pembentukan nilai-nilai islami di masyarakat, yang berkaitan dengan
pendapat Abdul Nasih Ulwan di atas. Di antaranya yakni sebagai berikut :

1) Mengarahkan dan membimbing masyarakat untuk selalu melaksanakan

shalat berjama’ah

=
#epAbdul Fatah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, terjm Herry Noer Ali (Bandung: CV.

fponegoro, 1998), h. 143-155.
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“LAbdul Nasih *Ulwan, Child Education in Islam, terjm. Mahmoud Ghali, dkk (Dar al-Salam for
Piigting, Publishing, Distribution and Translation, 2004).
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Mengarahkan ini berasal dari kata arah yang mengandung makna
tujuan, jurusan, atau juga bisa diartikan bertujuan, setelah mendapat
tambahan “meng” dan “kan” ini menjadi sebuah kesimpulan makna yaitu
menunjukan atau membimbing.*® Dalam hal ini salah satu upaya para
alumni menegaskan dan membimbing serta mengarahkan masyarakat
untuk bersama-sama melaksanakan shalat berjam’ah, karena ini
menunjukan juga salah satu semangat daya untuk beribadah, serta
memperlihatkan bahwa ada kekompakan di antara umat Islam, dan ini juga
menunjukan bahwa para alumni pondok pesantren memiliki peranan yang
setrategis untuk dapat memajukan dinamika sosial masyarakat.*

Kata shalat berjamaah ini memang sepertinya sudah tidak asing lagi
bagi kita namun berat ketika untuk melakukannya. Sebenarnya shalat
adalah merupakan training bagi diri kita untuk melatih kedisiplinan dalam
hidup, yang bertujuan agar setiap muslim mengetahui, memahami,
menguasai dan mengamalkan.*

Selain itu juga hal ini mampu mengfungsikan Masjid sebagai pusat
tempat peribadatan umat Islam, apalagi disaat yang modern ini banyak
orang yang meremehkan shalat berjamaah, yang dijadikan alasan mereka
adalah tuntutan kesibukan material, dan mereka lebih mementingkan
pekerjaan sehingga hal yang ditegaskan agama ini selalu disepelekan,
padahal dengan tegas Allah memerintahkan dalam al-Qur’an dalam surah

al-Baqarah ayat 43:

Bepanwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.

#<uhrison M. Nuh, Peranan Pesantren dalam Mengembangkan Budaya Damai (Jakarta: Malaoho
Jd¥fa Abadi Press, 2010, h. 96).

4idin Hafinuddin, Super Mentoring Senior (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2007), h. 175.
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Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta
orang-orang yang ruku' (QS. Al-Baqgarah :43).

Yang dimaksud dengan ayat di atas ialah shalat berjama'ah dan dapat
pula diartikan tunduklah kepada perintah-perintah Allah bersama-sama
orang-orang yang tunduk, ini adalah salah satu fungsi peran yang menjadi
tanggung jawab orang yang berilmu dalam mengembangkan ilmu yang ia

miliki.

2) Mengadakan majlis ta’lim.

Salah satu tugas dari alumni pesantren adalah di ataranya bisa
memberikan dan mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan. Hal ini
sebagaimana yang dilakukan alumni pondok pesantren Dawar di biasakan
untuk mengisi kajian keagamaan pada bapak-bapak, ibu-ibu dan anak
yatim piatu, yang ada di sekitar tempat tinggal mereka.*®

Ketika seseorang yang telah dianggap berilmu di tengah-tengah
masyarakat ini akan membuat nilai kebaggaan tersendiri. Apa bila
lingkungan yang mereka tempati ini penuh dengan kegiatan-kegiatan
ta’lim (majlis ilmu), yang ini juga bisa memberikan ketenangan dan
ketentraman dalam kehidupan bermasyarkat. Karna hadirnya kegiatan
majlis ta’lim ini dalam masyarakat akan menumbuhkan kesejahteraan yang
mengiring generasi yang akan datang untuk mencapai masyarakat maju,

sejahtra adil, makmur dan lestari, disamping itu juga majelis ta’lim

9 2]
%<Qyafiq Fahmi, “Kontribusi Alumni Pesantren pada Masyarakat (Studi Kasus pada Mahasiswa
PBgram Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Yagyakarta” (Skripsi, Yogyakkarta, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2017).
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merupakan salah satu sentral pembangunan mental keagamaan di
lingkungan masyarakat.*’
3) Membangun mental para generasi penerus

Senada dengan hal yang di atas, untuk membangun dan membina
mental para generasi penerus dalam pembinaan mental ini, sangat penting,
untuk dilaksanakan dan diadakan berbagai pelatihan-pelatihan atau sering
di istilahkan dengan penggodokan mental, karena berlatar belakang
dengan hadirnya pesantren yang telah melahirkan para alumni ini menjadi
sarana bagi pengembangan potensi dan pemberdayaan umat, agar nantinya
ada penerus generasi yang bisa diandalkan ketika tampil pada kegiatan-
kegiatan keagamaan.

Maka sesuai yang diungkapkan oleh (Asep Dawami) Kontribusi
alumni meliputi kegiatan praktik mengajar, keorganisasian, kepramukaan,
bimbingan praktik ceramah dalam tiga bahasa, melatih jiwa
interpreneurship dalam kegiatan ekonomi dan travel, praktik kesehatan di
klinik dan lain sebagainya.*®

Berdasarkan bentuk kontribusi yang dapat diberikan kepada
masyarakat, jika merujuk pada macam-macam kontribusi pada pembahasan di
atas, maka dalam hal ini kontribusi yang ditunjukan merupakan kontribusi
yang bersifat tindakan dan kontribusi yang bersifat pemikiran. Sehingga dapat

memberikan pengaruh positif kepada masyarakat.

=
YIMuzayyin Arifin, Kapita Silekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 79.

#Asep Dawami, Endin Mujahidin, dan Nesia Andriana, “Kontribusi Alumni Terhadap Pengelolaan
Pgﬂldidikan Islam di Pesantren Modern Assalaam Putri Sukabumi,” Jurnal Bahana Manajemen
Peididikan Volume 12, no. 1 (April 2023), Padang: Universitas Negeri Padang.
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©
Ié)EKERANGKA BERPIKIR
; Ibnu Khaldun mengatakan bahwa manusia ialah yang hidup bermasyarakat
Eatau berpolitik, atau dalam istilah Arab dikenal dengan “al-insu hayawan
%nadam " atau “man is political creatur.” Pernyataan ini mendorong manusia
=

cuntuk mengikuti kehidupan bermasyarakat, dan didukung oleh kebutuhan setiap
z'mdividu dalam menjalani kehidupannya. Jika telah terbangun solidaritas antar
cEsesama, manusia akan lebih mementingkan kepentingan umum daripada
I}@pentmgan pribadinya. Selain itu tidak dipungkiri bahwa manusia memberikan
mkontr1bus1 yang terbaik untuk dirinya dan orang lain. Kontribusi yang dilakukan
kepada orang lain tidak sekedar untuk membangun solidaritas, tapi juga
mengharapkan balasan Tuhannya dan manusia itu sendiri.*
Kontribusi merupakan suatu yang diberikan baik dalam bentuk sumbangan
ataupun bantuan dalam bentuk benda, tenaga, ide-ide, dan pemikiran.*® Soerjono
Soekanto memberikan arti kontribusi sebagai bentuk iuran uang atau dana,

bantuan tenaga, pemikiran, materi dan segala macam bentuk bantuan yang

-
E-kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan pada suatu kelompok, perkumpulan

::dan lainnya.>*

E- Pernyataan ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang digagas oleh Syed
SMuhammad Naquib Al-Attas yakni untuk memakmurkan dunia dengan segala
ékemampuan dan masa yang tersedia saat di dunia.> Memakmurkan berarti
Ememberikan kontribusi terbaik untuk dunia. Hal ini jika dikaitkan dengan
oh

2

Y ouise Marlow, Hierarchy and Egalitarianism in Islamic Thought (New York: Cambridge

Ugiversity Press, 1997).
Sckamus Besar Bahasa Indonesia, 2012, h. 485.
5'lﬁoekan'[o Sosiologi Suatu Pengantar, h. 269.
,.‘Fau21 Ananda, “Pendidikan Islam Menurut Muhammad Nuquib Al-Attas,” Procceding
Inidgrnational Seminar on Islamic Studies Vol. 4, no. 1 (2023), h. 812.
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©

mIkontribusi alumni pondok pesantren sangat berkaitan erat karena, seorang
5]

Oalumni harus memberikan kontribusi yang terbaik untuk memakmurkan
o
Smasyarakatnya, khususnya berdasarkan nilai-nilai Islami yang telah ditanamkan

—saat di pondok pesantren.

Selain itu pula, jika dilihat berdasarkan konteks teori fungsionalisme

NIN X

struktural oleh Talcot Persons, yang mempunyai paradigma bahwa seluruh unsur

SLES

pembentuk masyarakat saling terhubung antara satu dengan yang lainnya, yang

D]

;Udikenal dengan sistem. Sehingga apabila ada perubahan pada sebuah bagian,

=

~maka akan membawa perubahan terhadap bagian yang lainnya.”* Di dalam
kehidupan manusia berbagai bidang kehidupan memanfaatkan kata fungsi,
demikian ini menunjukkan pada aktivitas dan dinamika manusia dalam
mencapai tujuan hidup. Di lihat berdasarkan sisi tujuan hidup, berbagai aktifitas
manusia adalah fungsi dan mempunyai fungsi.>

Teori fungsionalisme structural mempunyai 4 konsep dasar yang harus ada
di dalam sistem sosial agar tewujudnya keseimbangan antar komponen-
%;komponennya. Keempat konsep tersebut yakni adaptation, goal, integration,
::dan latency. Apabila teori ini diterapkan di dalam penelitian terkait kontribusi

=alumni pondok pesantren dalam pembentukan nilai-nilai Islami, maka keempat

(=
Skonsep tersebut menjadi kunci dalam penerapannya. Adaptation (adaptasi)

A

gmerupakan bentuk penyesuaian lingkungan pekerjaan dan pelajaran.>> Sebagai

IS

A3

seorang alumni pondok pesantren, maka harus mampu beradaptasi dengan

B3[PS JO

SRahmi Juwita dkk., “Meta Analisis: Perkembangan Teori Struktural Fungsional dalam Sosiologi
Pendidikan,” Perspektif: Jurnal Kajian Sosiologi dan Pendidikan Vol. 3, no. 1 (2020), h. 5.

S Binti Maunah, “Pendidikan dalam Perspektif Struktural Fungsional,” Cendekia Vol. 10, no. 2
(2016), h. 164.

5Sfl"']ﬁeorge Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosial Modern, Terjm. Alimandan (Jakarta:
Pighada Media, 2005), h.54-55.

45

nery wisey|



NVIE ¥ISNS NIN
o0
f

B~
=

ofél

&

‘nely ByYsng NiN Jefem Buek uebunuadsey ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘neiy By¥sng NN wizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sijn} Aley yninjas neje ueibegas yedueqiadwaw uep ueswnuwnbusw bBuele|iq 'z
"yejesew njens uenelu neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uediynbuad ‘e

h

J1eguuins ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1L siny eAuey ynunjes neje ueibeqgaes diynbusw Buele|q *|

Buepun-Buepun 1Bunpuq e3diD YeH

©

gmasyarakat, baik berdaptasi dengan tujuan untuk mendapatkan lingkungan
5]

Otempat tingggal yang layak ataupun dengan tujuan agar masyarakat mampu

d

wmenerima nilai-nilai Islami yang telah dipelajari pada saat di pondok pesantren.
Goal (tujuan). Tujuan yang dimaksud adalah tujuan anggota dalam system
sosial. Seorang alumni pondok pesantren setelah mampu beradaptasi, maka
harus mampu berkontribusi dalam mencapai tujuan yakni salah satunya
penanaman nilai-nilai Islami pada masyarakat dan generasi penerus.

Selanjutnya integration (integrasi), menunjuk pada persyaratan pada suatu

NEIY BXYSNS NIN AW

tingkatan solidaritas minimal sahingga para anggotanya akan bersedia untuk
berkerjasama dan menghindari konflik yang merusak.®® Demi tercapainya
sebuah tujuan, maka pentingnya integrasi atau hubungan yang baik antar
masyaraat dan alumni pondok pesantren. Kekuatan integrative dapat
diwujudkan melalui sosialisasi oleh alumni pondok pesantren tentang
penanaman nilai-nilai Islami yang berperan dalam mempertahankan kontrol
sosial.

Adapun konsep terakhir yakni adanya latency (pemeliharaan pola). Sistem
harus melengkapi, memelihara, dan memperbarui motivasi individu dan pola-
+ pola budaya yang menciptakan dan mempertahankan motivasi tersebut. Latensi
menunjukan pada kebutuhan memelihara nilai dasar dan norma-norma yang
dijalankan bersama oleh para anggota masyarakat. Sebagai seorang alumni
pondok pesantren, peting untuk memahami kondisi masyarakat sehingga

kehadirannya mampu melengkapi, memeilihara dan memperbaharui motivasi

(G uej|ng jo AJIs1aATU) DIWR[S] 3B}

56&:Raﬂ Dahrendorf, Konflik dan Konfilik dalam Masyarakat Industri: Sebuah Analisis Kritik
(JaKarta: CV. Rajawali, 1986), h. 26.
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masyarakat. Namun dengan tetap menjaga nilai-nilai dasar dan norma-norma
yang ada pada masyarakat tersebut.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disajikan kerangka berpikir

* yang digunakan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut.

KONTRIBUSI ALUMNI PONDOK PESANTREN DALAM
PEMBENTUKAN NILAI-NILAI ISLAMI DI MASYARAKAT

Nilai-nilai akidah yang kuat di masyarakat

2

Nilai-nilai akhlakul karimah di masyarakat

Nilai-nilai ibadah di masyarakat

- =

SE B

52 o
2] =

=

= ~

‘z @

@3 ©

e e ==
S o))

=@

o 3

» 3 =

®© 3 =

2 =
-

EE B

SRE -

o D

g8 <

= fre) ()0

w

@ (<

s o

Nilai-nilai Islami di

Masyarkat

g

=

E=)

4]

3

@

=

Nilai-nilai sosial di masyarakat

Peran alumni pondok pesantren dalam memajukan Masyarakat
Parit Nipah Desa Melai

Pembentukan nilai-
nilai Islami dalam

Keteladan Perilaku Islami alumni dalam kehidupan
Masyarakat Parit Nipah Desa Melai

masvarakat

o

)

=

3 ®
=] -
< ]
g —_
= m

Aktif dalam melakukan kegiatan sosial di Masyarakat Parit
Nipah Desa Melai

Memberikan pengetahuan akidah di masyarkat Parit Nipah
Desa Melai melalui kegiatan majelis taklim

Kontribusi Alumni
dalam pembentukan
nilai-nilai Islami di
Masyarakt

Melestatarikan nilai-nilai budaya Islami (yasinan, tahlil,
marowis, hadroh) di Masyarakat Parit Nipah Desa Melai

Memberikan nilai-nilai Islami (akhlakul karimah) melalui
Pendidikan terhadap Masyarakat Parit Nipah

—
(=T

nery wisey JjireAg uejjng jo A3rsiaa

Dapat memberikan contoh akhlakul karimah terhadap
Masyarakat Parit Nipah Desa Melai

Memberikan pengetahuan ibadah yang baik dan benar melalui
kajian majelis taklim di Masyarakat Parit Nipah Desa Melai

Mengarahkan dan membimbing Masyarakat untuk sholat
berjamaah di masjid

NN

Menjadi penggerak dalam kegiatan sosial di Masyarakat Parit
Nipah Desa Melai (gotong royong, PHBI, Santuan anak
Yatim)

Tabel 4.0: Kerangka Berpikir
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©

CQ:FPENELITIAN YANG RELEVAN

=

©1. Penelitian ini berhubungan dengan sebuah jurnal yang berjudul “kontribusi

nelry ejsng NN y!tw eyd

(G uej|ng jo AJIs1aATU) DIWR[S] 3B}

alumni terhadap pengelolaan Pendidikan Islam di Pesantren Modern Assalam
Sukabumi’’, tahun 2023, dengan hasil dalam penelitian tersebut bahwa
kontribusi alumni terhadap pengelolaan Pendidikan dalam rangka
peningkatan kualitas sumber daya manusia meliputi kegiatan praktik
mengajar, keorganisasian, kepramukaan, bimbingan praktik ceramah dalam
tiga Bahasa dan lain-lain, seorang alumni tidak hanya berkiprah di ruang
lingkup pesantren saja melainkan harus bisa berkiprah untuk kemaslahatan
ummat dan Masyarakat. Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-
sama meneliti tentang kontribusi alumni, sementara perbedaannya adalah
penelitian ini fokus pada alumni pondok pesantren dalam pembentukan nilai-

nilai Islami di Masyarakat.

. Melalui jurnal yang ditulis oleh Hasim Ashari yang berjudul Kontribusi

Pondok Pesantren dalam Pengembangan Pendidikan Masyarakat di Pesantren
Roudlotul Muta’allimin Desa Tampo Kecamatan Cluring Kabupaten
Banyuwangi, tahun 2019 melalui OJS LP2M Sekolah Tinggi Islam
Blambangan (STIB) Banyuwangi, dengan hasil kontribusi pondok pesantren
Roudlotul Muta’allimin telah berhasil melahirkan lembaga pendidikan formal
seperti MTs, MA, sehingga aktifitas nilai-nilai keagamaan di masyarakat bisa
muncul dan tumbuh dalam kehidupan masyarakat, dibuktikan oleh para

alumni yang telah menyelenggarakan pengajian-pengajian rutin di setiap

57Eﬂ)awami, Mujahidin, dan Andriana, “Kontribusi Alumni Terhadap Pengelolaan Pendidikan Islam
diPesantren Modern Assalaam Putri Sukabumi.", h. 8

nery wisey|
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HaN

minggunya dan penyuluhan-penyuluhan keagamaan kepada masyarakat.®
Adapaun yang menjadi persamaan dalam penilitian ini terdapat kontribusi
alumni pesantren, dan yang menjadi perbedaannya adalah penelitian terhadap

lembaganya.

. Kontribusi Alumni Terhadap Pengelolaan Pendidikan Islam di Pesantren

Modern Assalaam Putri Sukabumi, (2023) dengan hasil penelitian dalam
rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan mutu
pendidikan meliputi: 1 penetapan alumni yang mengabdi di Pesantren
Modern Assalaam Putri Sukabumi didasarkan atas keputusan pimpinan
pesantren dan dewan guru dengan melihat potensi akademik dan
keterampilan (skill). 2. Pesantren =~ memberikan  penghargaan kepada
alumniyang berprestasi (alumni awards) berupa beasiswa S1 keluar negeri. 3.
Membuat satu wadah organisasi Ikatan Keluarga Pondok Modern Assalaam
untuk melakukan pembinaan-pembinaan pendidikaan keagamaan kepada
generasi, Adapun persamaan nya adalah sama-sama meneliti tentang
kontribusi alumni pondok pesantren sedangkan yang menjadi perbedaanya

adalah penilitian tentang pembentukan nilai-nilai Islami di Masyarakat.>®

. Penelitian dengan judul “Kontribusi Alumni Pondok Pesantren dalam

Pengembangan Nilai Keislaman Masyarakat di Desa Jambuir Kecamatan
Gayam Kabupaten Sumenep,” tahun 2017. Penelitian ini menunjukan hasil

bahwa kontribusi alumni pondok pesantren di antranya ditunjukkan dengan

2i[ng Jo AJISI9ATU() dDIWR[S] 3}B}S

nery wisey|

8Hasim Ashari, “Kontribusi Pondok Pesantren Dalam Pengembangan Pendidikan Masyarakat Di
Pesantren Roudlotul Muta’allimin Desa Tampo Kecamatan Cluring Kabupaten Banyuwangi,” OJS
LEAM Sekolah Tinggi Islam Blambang (STIB) Banyuwangi, 2019.

A sep Dawami, Kontribusi Alumni Terhadap Pengelolaan Pendidikan Islam di Pesantren Modern
Agalaam Putri Sukabumi, (jurnal), 2023.
s

://ejournal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/view/120691/pdf
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menanamkan pemahaman tentang iman kepada Allah, mengembangkan nilai-
nilai syariah, dan mengembangkan nilai-nilai akhlak, kepada Allah dan
sesama manusia, adapun yang menjadi persamaan dalam penelitian ini adalah
tentang nilai-nilai Islami di masyarakat, sedangkan perbedaannya ada pada

lokasi penelitian.®

. Kontribusi Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Pembentukan

Karakter Islami di Masyarakat, 2017, dengan hasil penelitian diantaranya
telah banyak melahirkan tokoh-tokoh nasional dan mampu menjadi partner
pemerintah dalam mewujudkan akhlakul karimah bagi msayarakat, serta
melalui pesantren telah banyak melahirkan Lembaga-lembaga Pendidikan
islam di negara Indonesia, yang menjadi persamaan dalam penelitian ini
adalah kontribusi nilai-nilai Islami, dan yang menjadi perbedaan adalah
antara alumni dan lembaga pendidikanya.

Dalam penelitian yang akan dilakukan penulis dalam kesempatan ini

adalah focus kepada kontribusi alumni pondok pesantren dalam

121038

wn

P

embentukan nilai-nilai Islam di Masyarakat Kampung Parit Nipah Desa

;Melai Kecamatan Rangsang Barat, jika penelitan yang relevan di atas selain

=dari tempat dan lokasi yang berbeda titik focus penelitian nya juga berbeda,

n

I

Dnamun masih berghubungan dengan kepesantrenan, dan alumni.

g uej[ng jo A3}1s1da

%<{Ach. Fawaiqur Rifqi, “Kontribusi Alumni Pondok Pesantren Dalam Pengembangan Nilai
K%slaman Masyarakat Di Desa Jambuir Kecamatan Gayam Kabupaten Sumenep” (Skripsi, Jember,
IAIN Jember, 2017).

nery wisey|
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BAB III

METODE PENELITIAN

Agar penelitian dapat diuji kebenarannya, maka dibutuhkan suatu metode

lw e}dio jyeH @

p%elitian yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Adapun langkah yang
=

d‘%unakan di dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut:

AC:D PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, hal ini karena peneliti terjun

Y BYS

. dan mengamati langsung apa yang terjadi di lapangan secara real dan nyata.

nei

Penelitian ini di lakukan dengan sasaran objek utamanya adalah para alumni
pondok pesantren yang ada di daerah tersebut, dengan latar belakang yang
berbeda-beda, mencari dan mengumpulkan data serta informasinya.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan
sifat-sifat populasi di lapangan yang diteliti, sebagai mana Almahsdi Syahza
(2021) mengatakan dalam bukunya metodologi penelitian. Deskriptif ini adalah
untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.®® Untuk menjelaskan
kenyataan yang terjadi di lapangan.

Sementara Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah, besifat
kualitatif Diskriptif, yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti dan
memahami perilaku individu atau kelompok, serta fenomena sosial dalam

kondisi alamiah,® karena penulis hanya mediskripsikan tentang keadaan yang

(G uej|ng jo AJIs1aATU) DIWR[S] 3B}

61,".L"Almasdi Syahza, Metode Penelitian (Pekanbaru: UR Press Pekanbaru, 2021), h. 28.
623pbry Sutikno, Penelitian Kualitatif (Lombok: Holistika, 2020).
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sesungguhnya terjadi di masyarakat terkait tentang kontribusi alumni pondok
pesantren dalam pembiasaan nilai-nilai pendidikan agama Islam di Kampung
Parit Nipah Desa Melai Kecamatan Rangsang Barat tersebut.

: TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Adapun tempat penelitian berlokasi di sebuah kampung yang bernama

Parit Nipah. Yakni yang berada dibagian Barat Desa Melai Kecamatan
Rangsang Barat Kabupaten kepulauan Meranti, dan waktu penelitian ini
dilakukan sejak tanggal 14 Mei 2024 sampai dengan selesai.

SUMBER DATA

Pada penelitian ini, sumber data terbagi menjadi dua, yakni sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer atau sumber utama berasal
dari informan yang merupakan alumni pondok pesantren. Sedangkan
sumber data sekunder merupakan data pendukung baik berupa buku, jurnal,
dokumen ataupun sumber lain yang berkaitan.

Informan merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data
penelitian. Informan pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok
manusia, binatang, peristia atau benda yang tingga bersama dalam satu
tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir
suatu penelitian. Informan dapat berupa guru, siswa, kurikulum fasilitas,
lembaga sekolah, hubungan sekolah dengan masyarakat, karyawan
perusahaan, jenis tanaman hutan dan lain-lain.®

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat maka dalam

peroses penelitian ini dibutuhkan sebuah informasi pendukung atau yang

63,:L"']Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam Pengembangan Ilmu Berparadigma Islami
(Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 45.
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disebut dengan informan. Informan adalah orang yang memberi keterangan
atau orang yang memberikan sumber data dalam sebuah penelitian.®
Informan dalam penelitian ini adalah informan utama yaitu para Alumni
podok pesantren yang ada di kampung Parit Nipah Desa Melai Kecamatan
Rangsang Barat tersebut yang berjumlah 12 orang. Namun berdasarkan
pengamatan penulis dalam penelitian ini ada sebagian alumni yang tidak
menetap di kampung Parit Nipah Desa Melai. Hal ini karena adanya
tuntutan ekonomi yang membuat mereka harus mencari rezeki di Negeri
seberang (Malaysia), sehingga pada saat ini jumlah data primer sebanyak 9
orang. Selain data primer juga dibutuhkan data sekunder (pendudukung),
yaitu : 1 Orang Imam Masjid dan 3 orang Pengurus masjid. 1 Orang tokoh

adat.1 Orang ketua remaja masjid 1 Orang ketua pemuda.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

(G uej|ng jo AJIs1aATU) DIWR[S] 3B}

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis

menggunakan beberapa metode dan teknik pengumpulan data yang tepat dan
valid, dengan tujuan agar diperoleh data yang akurat, adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Wawancara

Wawacara (interview) merupakan dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (dalam hal ini peneliti) untuk mendapatkan informasi
langsung dari yang diwawancarai (informan).*> Pada penelitian ini peneliti
menerapkan motode wawancara bebas terpimpin, yakni pewawancara

mengajukan pertanyaan kepada yang diwawancarai (informan) berdasarkan

64E‘Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.
%5Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali Pers, 2020), h. 35.
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pada pedoman wawancara yang telah dipersiapkan, dengan suasana tidak

formal.®¢

Di dalam tahap ini, peneliti mewawancarai alumni pondok
pesantren yang ada di Parit Nipah Desa Melai Kecamatan Rangsang Barat
Kabupaten Kepulauan Meranti. Pada proses wawancara peneliti

memanfaatkan media rekam dan mencatat, agar hasil wawancara dapat

tedokumentasi dengan baik.

. Observasi

Observasi adalah sseuatu pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
observasi merupakan sebagai alat atau metode dalam langkah pengambilan
data yang dapat dilakukan secara sepontan, dengan adanya metode
observasi ini kita bisa mengetahui gambaran umum tentang keadaan suatu
tempat atau kejadian terhadap permasalahan yang ingin diteliti, Sugiyono
mengatakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari perbagai proses biologis dan psikologis, dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan, dan
teknik ini digunakan bila penelitian berkenaan dengan prilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar.®” Pada penelitian ini, observasi yang dilakukan yakni berupa
pengamatan terhadap penanaman nilai-nilai Islami oleh para alumni pondok
pesantren yang ada di Parit Nipah Desa Melai Kecamatan Rangsang Barat
Kabupaten Kepulauan Meranti. Dalam melakukan observasi, pengumpulan

data dilakukan dengan mengamati sikap, perilaku ataupun Tindakan

=
% BDudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
2622), h. 33-34.

67,"3‘$ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 203.
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©

g keseluruhan interaksi antara alumni Pondok Pesantren yang ada di Parit
5]

©  Nipah Desa Melai dengan Masyarakat.

o

® 3. Dokumentasi

3

= Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
=

—  sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Dalam desain
i penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang dikumpulkan
=

w dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. pengumpulan data
p—

g:

- melalui dokumen bisa menggunakan alat kamera video shooting atau
® :

= dengan cara fotokopi.

Pengumpulan data dokumentasi di perlukan sebagai alat dan instrumen
yang memandu untuk pengambilan data-data dokumen, ini dilakukan untuk
dapat menyeleksi dokumen mana yang dipandang dibutuhkan secara
langsung dan mana yang tidak dibutuhkan.

E. TEKNIK ANALISIS DATA

Agar data yang terkumpul dapat terbaca dan mudah dipahami serta
penelitian dapat dipercaya, maka data tersebut harus dianalisis, adapaun teknik
analisis data yang digunakan adalah Deskriftif Analisis, karena data yang
- banyak diperoleh dalam penelitian ini lebih bersifat Kualitatif, Sesuai dengan
tipe penelitian ini yaitu kualitatif, gambaran hasil penelitian secara umum,
dengan ketentuan data-data yang dikumpulkan melalui responden, yang
dijelaskan dan ditafsirkan melalui kata-kata atau kalimat secara Deskriftif, hal
ini senada yang di ungkapkan oleh Moleong, (2007), dalam bukunya Sandu

Siyoto dan M Ali Sodik (Dasar Metodologi Penelitian) Penelitian kualitatif
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adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh
_ peneliti.®®

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model Miles
dan Huberman. Sebagaimana yang dituliskan oleh Sugiyono (2011) bahwa
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif melalui beberapa proses data
yaitu, reduction, display dan verification,® penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apa yang menjadi “Kontribusi Alumni Pondok Pesantren Dalam

Pembentukan Nilai-Nilai Islmi Di Masayarakat Parit Nipah Desa Melai

ely e)sng NN Ay!lw ejdio yey @

— Kecamatan Rangsang Barat Kabuparen Kepulauan Meranti”, Data diperoleh
dari berbagai sumber dengan menggunakan Teknik analisis data Triangulasi
(bermacam-macam), Dimana dalam analisis data dalam penelitian ini
sebagaimana di sebutkan diatas .

1. Redaction (reduksi )

Redaksi data adalah merangkum, atau memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk di teliti, redaksi data juga
merupakan peroses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan
keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi, terutama bagi peneliti
pemula, dalam melakukan redaksi data maka dapat mendiskusikan pada
teman atau orang lain yang dianggap ahli, dengan demikian maka wawasan
peneliti akan berkembang sehingga dapat meredaksi data-data yang
memiliki Tingkat keakuratan yang tinggi.

2. Sedangkan Display (Penyajian data)

ue}[ng jo AJISIdAIU[) dDIWE[S] 3je}S

9 2]
%®<Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Piiblishing, 2015), h. 29.
Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, h. 401.
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Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan, setetelah data di redaksi
Langkah berikutnya adalah menyajikan data, penyajian data ini dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubugan antar kategori dan
lain-lain, pada penelitian ini data yang telah terorganisir dapat disajikan
dalam bentuk diskripsi informasi yang sistematis dalam bentuk narasi,
berdasarkan uraian diatas maka penyajian data akan memudahkan peneliti
untuk memahami segala sesuatu yang terjadi, kemudian merencanakan
Tindakan berikutnya berdasarkan yang telah dipahami, sehingga data yang
disajikan secara menyeluruh sesuai dengan permasalahan yang dikaji dalam

penelitian.

. Verification (kesimpulan)

Kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada bagian

ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.

. Triangulasi

Triangulasi adalah salah satu metode penting dalam penelitian yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kepercayaan hasil penelitian.
Metode ini melibatkan penggunaan beberapa sumber data atau metode
dalam penelitian, sehingga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan hasil
yang lebih akurat dan valid.

Analisa data yang dilakukan melalui sumber di atas akan dilakukan

pada saat pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktifitas analisis data
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara berkelanjutan sampai

diperoleh data yang dianggap kredibel, pada saat pengumpulan data yang
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dilakukan, baik melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi yang akan
_ direduksi, display dan verifikasi nantinya.

PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur dalam penelitian yang akan dilakukan penulis adalah melalui

beberapa tahapan

1. Tahap Pra lapangan atau sebelum kelapangan

Pada tahapan ini yang akan dilakukan penulis adalah menyusun
rancangan untuk penelitian, mengananilis data sebelum peneliti memasuki
lapangan penelitian.”® kemudian penulis akan menganalisis permasalahan
yang muncul melalui gejala-gejala yang ada, mengidentifikasi masalah
kemudian menentukan permasalahan yanga kan di teliti dan memilih lokasi
penelitian, mengurus perizinan penelitian, memilah dan menilai lokasi,
memilih dan memanfaatkan sumber informasi dan mempersiapkan

perlengkapan-perlengkapan untuk melakasanakan penelitian.

. Tahap Pekerjaan Dilapangan

Pada tahap pekerjaan dilapangan ini merupakan kegiatan yang
dilakukan dilokasi penelitian. Pada tahapan ini, peneliti akan
mengumpulkan data sesuai dengan titik fokus masalah yang akan di teliti
serta bertujuan apa penelitian dilakukan. Peneliti bisa memulai dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain dari wawancara yang
dilakukan kepada para alunmi juga peneliti akan mewawancara bebapa
individu masyarakat dan atau tokoh masyarakat untuk menemukan hasil

yang lebih komplit sebagai data pendukung.

=
<

nery wisey gie

e

tode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, h. 336.
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3. Tahap menganalisis data
Pada tahapan ini peneliti akan melakukan analisis terhadap data yang di
peroleh melalui berbagai kegiatan yang dilakukan sebelum nya, sebelum
menganalisis perlu juga di perhatikan proses nya sebagaimana yang di
ungkapkan oleh Seiddel didalam buku nya Sandu Siyoto (2015) analisis
data kualitatif prosesnya sebagai berikut:
a. Proses mencatat yang menghasilakan catatan lapangan, dengan hal itu
diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, menyintesiskan,
membuat ikhtisar dan membuat indeksnya.
c. Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan.

d. Membuat temuan-temuan umum.’*

-

nery wisey| ygie

yoto dan Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h. 99.
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o PENUTUP

o

o

AgKesimpulan

i Berdasarkan pembahasan di atas kontribusi alumni pesantren dalam
=

Epembentukan nilai-nilai Islami di masyarakat Parit Nipah Desa Melai,

Uberdadsarkan rumusan masalah diawal, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

=
w

Zberikut:

2 Pertama, seperti apakah nilai-nilai islmi dimasyarakat parit nipah desa
o

c

melai kecamatan rangsang barat ini, Nilai-nilai Islami di masyarakat Parit Nipah,
Desa Melai pada dasarnya masih hidup dan dikenal oleh masyarakat. Hal ini
dapat dilihat dari kebiasaan masyarakat dalam melaksanakan aktifitas
keagamaan seperti salat berjamaah di masjid, peringatan hari-hari besar Islam
(PHBI), adanya kegiatan pengajian majelis taklim dimasjid, dan wirid yasin
tahlil dirumah-rumah warga. Namun, dalam praktiknya, implementasi nilai-nilai
E..:tersebut belum sepenuhnya merata. Karena masih ada Nilai-nilai seperti

~

m,_pkhuwah Islamiyah (persaudaraan), gotong royong, amanah, dan kejujuran
wn

Smasih tampak dalam kehidupan sosial, namun kurang konsisten dalam

=1
(]
Cpelaksanaannya.

Sebagian masyarakat masih memprioritaskan nilai-nilai kekeluargaan dan

adat lokal, yang pada dasarnya selaras dengan ajaran Islam, tetapi belum secara

AJISIdATU

0

mpenuh terintegrasi dengan pemahaman nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-

S

_%Qur’an dan Sunnah. Oleh karena itu, nilai-nilai Islami di masyarakat Parit Nipah

e

Bdapat dikatakan berkembang namun belum optimal dalam aplikasinya.

S
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Pemahaman agama yang berbasis pada pemahaman islam tradisional

19 YEH @

menyebabkan alumni pesantren mengalami kemudahan untuk mengembangkan

ejd

pemahaman agama lebih mendalam. Sebab pemahaman agama islam di
—kampung tersebut sebenarnya juga termasuk pemahaman agama yang sering

isebut sebagai “golongan kaum tua”, yaitu pemahaman agama nya dalam figh

N

mmenggunakan empat madzhab dan salah satu yang dipilih yaitu madzhab Syafi’i.
=
wHal yang sama juga mereka menggunakan pemahaman tasawuf nya para ulama
p—

g:
;Dmelayu yang mengambil dari pemahaman tasawuf Imam al-Ghazali dan Imam

)

~al-Junaidi. Sedangkan pada tauhidnya mengikuti asy’ari dan al-Maturidi.

Kedua, bagaimana pembentukan nilai-nilai islami dimasyarakata parit
nipah desa melai, Proses pembentukan nilai-nilai Islami di masyarakat Parit
Nipah dilakukan melalui beberapa jalur informal, seperti pendidikan keluarga,
lingkungan sosial, serta kegiatan-kegiatan keagamaan seperti semaan qur’an,
seni hadroh, tahlilan, maulid nabi, dan pengajian rutin. Namun, pembentukan

u)nilai—nilai tersebut belum ditunjang oleh sistem yang kuat atau peran institusi
.E-':keagamaan yang aktif dan terorganisir.

Hal ini juga dibuktikan dengan sebagian para alumni telah menjadi tokoh

Iurejsy a2

masyarakat. Mereka menjadi rujukan dalam hal kehidupan beragama. Dalam

n?2

segala kegiatan keagamaan mereka selalu memimpin dan memberi solusi

SIoAIU

problema kehidupan. Namun peran sebagai tokoh agama menurut pandangan

Ay

masyarakat sebatas pada pemahaman agama dan tidak pada persoalan-persoalan

ainnya dalam kehidupan sosial. Dalam persoalan tersebut masyarakat masih

E][HS Jo

mempunyai otoritas untuk menggunakan pendapat pribadi yang dianggap baik

Ag u

oleh mereka. Dengan demikian, peran alumni disini lebih dominan pada
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perannya menanamkan nilai-nilai ajaran agama dalam kehidupan sosial. la

ABH @

3

benar-benar mampu sebagai penjaga akhlakul karimah dan menjadi rujukan

e1di

dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat.

Ketiga sumbangsih atau kontribusi alumni pondok pesantren di

Aljrw

cMasyarakat Parit Nipah desa Melai semakin terlihat ketika mereka membuat
Zkegiatan-kegiatan keagamaan seperi :
1. Sema’an Qur’an, semaan Al Qur’an ini dilandasi dengan semakin banyak

nya para penghafal qur’an, dan bagi mereka yang baru mulai belajar

neiy e)ysng

menhafal qur’an, alumni dan masyarkat juga termotivasi untuk mengikuti
kegiatan tersebut diantaranya adalah untuk menjaga hafalan dan melatih
konsentrasi terhadap bacaan Qur’an, kegiatan ini dilakukan oleh para
alumni berkerja sama dengan bebrapa alumni se kecamatan bahkan
sekabupaten dalam momen-momen tertentu, selain itiu kegiatan semaan
Qur’an juga diiringi denan Dzikrul ghofilin.

2. Menjadi Guru Ngaji, selain dari bentuk rasa kewajiban bagi seorang
alumni pondok pesantren, menjadi guru ngaji ini adalah perintah darai para
masyayikh bahwa seorang santri yang sudah pulang dari pesantren wajib
mengajarkan ilmu nya kepada masyarakat. Agar mendapatkan keberkahan
dari ilmu yang dimiliki serta berkah nya dari sang Kiyai.

3. Menjadi pengurus Masjid dan Musholla, salah satu bentuk kontribusi
alumni pondok pesantren yang tidak terpisahkan adalah menjadi pengurus
masjid atau musholla, karena selama pendidikan dipesantren para santri
difokuskan untuk mengkaji ilmu-ilmu agama, dan kegiatan keagamaan

yang notabane nya tidak terpisahkan dengan masjid.
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©

g 4. Pembinaan terhadap anak-anak muda, kiprah para alumni ini dalam

5]

o pembinaan terhadap generasi penerus merupakan langkah untuk

o

® melanjutkan perjuangan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan agama

3

= dimasyarakat, seperti melalui kajian-kajian keagamaan, dan seni

=

= keagamaan dimasyarakat, yang bisa dilakukan secara rutin ataupn

= .
musiman.

w

=

» 5. Menjadi pegawai pemerintah, (menjadi ketua RT, RW, dan Hansip di

p—

g:

- kantor desa) ketokohan alumni pondok pesantren dimasyarakat secara

o . . B . J I \ .

= umum sering dijadikan sebagai solving problem, sehingaga setiap solusi
yang diberikan selalu menjadi pertimbangan dalam setiap persoalan
kehidupan dimasyarakat, selain dari bidang keagamaan ternyata kontribusi
alumni pondok pesantren mampu mengubah tatanan sosial dan
pemerintahan menjadi lebih baik, sebagaimana fenomena terjadi dinegara
kita dengan aksi nyata banyak penyelenggara negara juga berankat dari
seorang santri.(mulai dari Kepala Desa, Kepala Daerah, Gubernur Bahkan

o

o Presiden).

™

:._ Kompleksitas peran mereka dalam bidang agama dan kehidupan sosial

Elainnya juga berdampak positif dan negatif. Dampak positifnya membuat peran

=

E_alumni semakin luas cakupannya dan tidak hanya sebatas sebagai pendidik

<

Eagama di masyarakat. Ia bisa menjadi politisi, aparat pemerintah desa dan lain-

‘glain. Dampak negatifnya, pada akhirnya muncul image negatif terhadap

oh

gkontribusi alumni pesantren yang terlihat melebihi dari tanggungjawab yang

S utama sebagai pendidik dan pengayom keberagaman di masyarakat. Jika ia
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©

gmasuk pada wilayah politik dan terjadi konstestasi, maka secara alamiah
5]

Omasyarakat mengalami beragam penilaian kepada mereka.

1d

By Saran-saran

Dinamika masyarakat terus mengalami perkembangan secara dinamis di

eluruh belahan dunia. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah

NI AW

memungkinkan masyarakat bisa mengakses seluruh informasi yang mereka

S

inginkan, termasuk informasi tentang persoalan agama. Masyarakat modern

D]

—yang sering disebut masyarakat dunia maya telah mempunyai kecenderungan
geklusif dan sudah merasa cukup untuk belajar apa saja tentang agama melalui
internet dan media online. Sehingga terkadang tumbuh merasa lebih bisa
memahami persoalan agama daripada para alumni pesantren yang terkadang
masih menggunakan pola tradisional dan metode pembelajarannya.
Penulis menilai bahwa para alumni perlu adanya konsistensi terhadap
kegiatan yang bisa menjadikan ia sebagai tokoh agama yang senantiasa bisa

mengayomi keberagaman dan menjadi perekat masyarakat. Hal ini mengingat

¥ s]

-

E-bahwa persoalan keagamaan merupakan persoalan yang sangat urgen dan
Zmempunyai potensi besar terjadi pertikaian atau perpecahan di antara warga
=}

Emasyarakat. Ketika konsistensi alumni masuk pada wilayah yang tidak
=

Emenimbulkan konflik kepentingan, maka peran sebagai penjaga agama dan
<

Ememberi penjelasan terhadap pemahaman agama akan semakin dibutuhkan oleh
=

““masyarakat.
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Dokumentasi wawancara Bersama M.Daim, Alumni Lirboyo, dan
melihat kegitan sebgai guru ngaji tradisional
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Dokumentasi wawancara dan silaturahim Bersama beberapa alumni pondok
pesantren di kediaman Fauzi, sebagai alumni pondok pesantren ploso.
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__..u. A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= .n.m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.Wm_.-. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SURAT KETERANGAN
HASIL ENGLISHSCORE SETARA SKOR TOEFL ITP
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Riau menerangkan hasil tes dan

Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sultan Syarif Kasim _ hasil tes d:
ritish Council) yang dicapal oleh:

konveré‘)i' skor EnglishScore (sertifikasi Internasional dari B

Nama 0 : MUHAMMAD TAUFIK
Kode @riﬁkasi sertifikat - 9cdc4707 at englishscore.com/verify
Tanggal sertifikat : 25 Maret 2025

Skor EnglishScore yang diperoleh  : 413 (CEFR B2)
Skor konversi setara TOEFL ITP ~ : 554
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Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 26 Maret 2025

Kepala Pusat
Pengembangan Bahasa,

Jaquins ueyjngaAuail uep ueywnjueosuaw eduey Ul siny eAiey yninias neje ueibegas diynbuaw Buese|iq “|

Drs. H. Promadi, M.A., Ph.D
NIP. 196408271991031009
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa szom:«mﬁmmﬁm%‘: fEfyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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’ 14 Mei 2024
E NE‘.:D.!L" B-1507/Un.04/Ps/HM.01/05/2024 Pekanbaru,
& Lamp
tg Hah -1zin Melakukan Kegiatan Riset Tesis/Disertasi
=
2 Kepada
> [ dal dan Pelayanan Terpadu
O Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Felay
Py Satu Pintu Prov. Riau
e Pekanbaru
o))
- maka dimohon kesediaan

Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, . gh
Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama : Muhammad Taufik

NIM 122190115187

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 52
Semester/Tahun : VI (Enam) / 2024

Judul Tesis/Disertasi . KONTRIBUSI ALUMNI PONDOK

‘nery e¥sng NiN Jefem 6uek uebunuadaey uexib

PESANTREN DALAM PEMBENTUKAN
NILAI-NILAI ISLAMI DI MASYARAKAT PARIT
NIPAH DESA MELAI KECAMATAN
RANGSANG BARAT KABUPATEN
KEPULAUAN MERANTI

m . N
Y untuk melakukan penelitian sekaligus pengumpulkan data dan informasi yang
F{ diperlukannya dari DESA MELAI

—

m .

o Waktu Penelitian: 3 Bulan (14 Mei 2024 s.d 14 Agustus 2024)

3 ; : A

o Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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:B-1507/Un.04/Ps/HM.01/05/2024 Pekanbaru, 14 Mei 2024

:1zin Melakukan Kegiatan Riset Tesis/Disertasi

Kepada

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Prov. Riau

Pekanbaru

Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, maka dimohon kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama : Muhammad Taufik

NIM 122190115187

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 52
Semester/Tahun :VI (Enam) / 2024

Judul Tesis/Disertasi - KONTRIBUSI ALUMNI PONDOK

PESANTREN DALAM PEMBENTUKAN
NILAI-NILAI ISLAMI DI MASYARAKAT PARIT
NIPAH DESA MELAI KECAMATAN

RANGSANG BARAT KABUPATEN
KEPULAUAN MERANTI

untuk melakukan penelitian sekaligus pengumpulkan data dan informasi yang

diperlukannya dari DESA MELAI
Waktu Penelitian: 3 Bulan (14 Mei 2024 s.d 14 Agustus 2024)

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Tembusan:
Yth Rektor UIN Suska Riau
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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E N BIODATA PENULIS
5 oS
:E;\Jdma» : Muhammad Taufik
al emgal/T gl. Lahir: Melai, 13 Septembr, 1988
E?)Ckcrﬁaan : ASN Kementrian Agama Kabupaten Kep.Meranti
sAlamat Rumah  : JI. Perjuangan, desa Alah Air, Kec, Tebing Tinggi
T Kab. Kep.Meranti
SNo. Felp/HP : 085265845026
§Nam%0rang Tua : M. Tohir (Ayah)
Hindun (Ibu)
Nani?ar [steri : Karmila
Nama Anak . 1. Mita Aulia Syuhada
o 2. Mita Mutia Arrisya
©
RIWAYAT PENDIDIKAN:
SDN 047 Melai 11995 Lulus Tahun 2001

Mts Al Muttahidah Melai  :2001 Lulus Tahun 2003
MA Al Khairiyah Sidomuly :2003 Lulus Tahun 2007
(S.1)STAI Bengkalis :2008 Lulus Tahun 2012
(S.2)UIN SUSKA RIAU  :2021 Lulus Tahun 2025

RIWAYAT PEKERJAAN

a. Guru Pon-Pes Bahrul Ulum Selatpanjang 2013-2021

b. Guru PAI SMA S Al- Ma'rif NU Tebing Tinggi 2014-2020

c. Guru PAI SMPN 5 Tebing Tinggi 2014-2016

d. Penyuluh Agama Islam Kementrian Agama Kab. Kepulauan Meranti 2018-2023
¢ ru MAN 2 Kepulauan Meranti 2017- Sekarang

PENGALAMAN ORGANISASI

1. Wakil Sekretaris PCNU Meranti 2018-2023
2. Wakil Sekretaris PC.GP.Ansor Meranti 2021-2025

3. Wakil Sekretaris Ikatan Sarjana Nahdatul Ulama 2016-2021
4. Sekretaris | MUI Meranti 2016-2021

5 krataris Umum MUI Meranti 2022-2027

6 lsgordinator Sayrhil LPTQ Meranti 2022-2027

7. Ketua PC-LDNU Meranti 2025-2030
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